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Nama Pithecanthropus Jawa sangat terkenal di seluruh dunia. 
Penemuannya telah berumur satu abad ... tetapi tidak dapat dikatakan 
kebetulan ataupun sekali jadi. Untuk menyadari ·ha! ini, kita perlu 
mengikuti perjalanan para cendekiawan yang ketika itu berdasarkan 
atas teori evolusi yang berkembang pada abad kesembilan belas. Per-
jalanan tersebut mulai dari tradisi wayang Jawa, kemudian melalui 
Pithecanthropus pertama Kedungbrubus (1890) dan tengkorak Trinil, 
hingga suatu hari dimana ditemukan tulang femur manusia di Trinil. 
Perlu juga kita menyelami rasa ketidak percayaan peneliti waktu itu 
terhadap penemuan yang sungguh ajaib: manusia, monyet, atau 
keduanya? 
Siapa Pithecanthropus? Bagaimana dia hidup dan berevolusi diJawa? 
Katalog pameran Mereka menemukan pulau J awa ini menerangkan 
beberapa model terbaru yang dikemukakan oleh para anthropolog, 
geolog dan ahli prasejarah. 
Seorang perancis bemama Boucher de Perthes telah meneliti tentang 
manusi~ pra-diluvium (manusia sebelum bencana zaman Nabi Nuh) 
pada tahun 1840-an. Beberapa puluh tahun kemudian, pulau Jawa 
melahirkan fosil Pithecanthropus yang pertama. Di Jawa, sejarah 
Manusia dan sejarah dari ilmu prasejarah saling kait-mengait. Maka 
normal, apabila kita pergi untuk suatu perjalanan ke situs-situs 
Pithecanthropus, petunjuk kita adalah peneliti Indonesia dan Perancis 
yang sudah lebih dari dua betas tahun bekerja sama dalam hal menge-
nal lebih dalam Manusia Jawa. 
Ce livre a ete imprime a Jakarta par: 
This book has been printed in Jakarta by: 
Buku ini dicetak di Jakarta oleh: 
P.T. ADIWARNA CITRA 
08/1990 
l.S.B.N. : 979-8041-13-5 © COPYRIGHT Pusat Penelitian Arkeologi Nasional, 1990 
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KATA SAMBUTAN 
KEPALA PUSAT PENELITIAN ARKEOLOGI 
NASIONAL 
Kerjasama Indonesia-Perancis dalam bidang geologi 
Kwarter dan prasejarah, yang dijalin antara Pusat 
Penelitian Arkeologi Nasional dan Museum National 
d'Histoire Naturelle sejak tahun 1978, telah membuka 
cakrawala baru bagi pengembangan ilmu arkeologi di 
Indonesia. 
Melalui kerjasama ini, para peneliti dari kedua belah fihak 
dapat mengadakan tukar-menukar gagasan dan peng-
alaman mereka, yang meliputi beberapa metoda aktual 
baik di laboratorium dalam hal paleoekologi dan per-
tanggalan, maupun di lapangan yakni penggalian pada 
lapisan pengandung fosil. Hasil ilmiah yang telah dicapai 
berupa penemuan dari beberapa situs paleontologi baru di 
pulau J awa, memiliki nilai ilmiah yang berharga. 
Selain penelitian ilmiah, melalui kerjasama ini kami mem-
punyai misi penting lainnya, yaitu memasyarakatkan ilmu. 
Salah satu bidang ilmu yang ingin dimasyarakatkan ialah 
tentang manusia purba. Manusia purba dari pulau J awa 
yang kita kenal sebagai Pithecanthropus erectus, telah 
diketemukan untuk pertama kali oleh Eugene Dubois 
dimana tahun ini penemuannya berusia satu abad. 
Tahun ini Pusat . Penelitian Arkeologi Nasional dan 
Museum National d'Histoire Naturelle akan 
menyelenggarakan pameran peringatan 100 tahun 
penemuan Pithecanthropus di kota Solo untuk selama 
dua bulan. Pameran tersebut ditujukan untuk umum 
yakni bagi mereka yang ingin mengetahui seluk beluk 
sejarah Pithecanthropus dan lingkungan alam purba 
daerah Solo. 
Salah satu rangkaian dari kegiatan pameran ini adalah 
diterbitkannya buku yang diberi judul Mereka 
menemukan pulau Jawa. Buku ini mencakup beberapa 
penjelasan tentang sejarah penemuan Pithecanthropus, 
aspek-aspek geologi, siapa Pithecanthropus dan 
bagaimana kita dapat mengunjungi situs-situs bersejarah 
tersebut. 
Kami menilai buku ini, yang ditulis dalam tiga bahasa, 
sangat berguna untuk menjadi pegangan khususnya para 
mahasiswa, guru, dan siapa pun yang ingin lebih mengerti 
arti dan hakekat dari disiplin ilmu arkeologi. 
Kepada tim penulis: Fran~ois Semah, Anne-Marie 
Semah Tony Djubiantono, kami mengucapkan teri~akasih atas kesungguhan dalam menyusun buku ini. 
Akhirnya harapan kami melalui kegiatan peringatan 100 
tahun penemuan Pithecanthropus, hasil penelitian 
arkeologi di Indonesia dapat dimanfaatkan secara luas 
oleh bangsa kita, danjuga tambah terkenal di luar negeri. 
Dr.Hasan M Ambary 
KATA PENGANTAR 
YANG MULIA DUTA BESAR PERANCIS DI 
INDONESIA 
Manusia, semenjak kesangsiannya terhadap status dan 
kedudukannya di dunia, terus menerus mencari untuk 
lebih mengerti tentang asal-usulnya. Hal ini telah disebut 
di dalam naskah-naskah keagamaan yang paling tua dan 
dunia ilmu pengetahuan sangat berhasrat terhadap 
masalah ini. Penemuan berturut-turut dari sisa-sisa fosil 
nenek moyang kita serta perdebatan atas anggapan sil-
silah ini, telah menarik perhatian siapa saja diantara kita 
di luar kelompok cendekiawan. 
Di dalam petualangan ilmiah yang penting ini, penelitian 
prasejarah di Indonesia telah menghasilkan data-data 
pokok dalam meningkatkan cakrawala pengetahuan kita. 
Pada kenyataannya kita merayakan suatu penemuan 
yang besar di tahun 1990 ini, yaitu penemuan dari sisa-
sisa fosil dari salah satu nenek moyang kita yang 
kemudian menjadi terkenal dengan nama "Manusia 
Jawa". 
Orang-orang Jawa, semenjak pertengahan abad ke-19, 
sudah tertarik akan pengumpulan dan penelitian fosil 
tertentu. Kegiatan mereka kemudian diikuti oleh ahli 
prasejarah Belanda, dimana penemuan-penemuannya 
akan kita rayakan pada tahun ini, dan akhirnya oleh kaum 
ilmuwan internasional. Di dalam kaitan ini, sejak lebih 
dari dua belas tahun, ahli prasejarah Perancis, khususnya 
tim dibawah bimbingan Prof. de Lumley, Direktur 
Musee de L'Homme, bergabung dengan tim dari Pusat 
Penelitian Arkeologi Nasional untuk mempelajari fosil-
fosil tersebut dengan menggunakan teknik dan metoda 
yang paling mutakhir. Tim kerjasama ini, yang hasil il-
miahnya sangat mengagumkan, saat ini mempersembah-
kan kepada kita suatu pameran yang menarik yang akan 
membangkitkan hasrat bagi masyarakat luas di Indonesia 
dan juga di Perancis. 
Pada kesempatan ini, saya mengucapkan terima kasih 
kepada Pemerintah Indonesia atas dukungan yang tiada 
henti-hentinya terhadap kerjasama dan pameran ini. 
Terima kasih pula kepada para perusahaan swasta yang 
juga membantu dalam pelaksanaan pameran, serta 
kepada semua pihak baik profesor, peneliti, maupun 
teknisi atas kesungguhan dalam penyusunan dan 
penataan pameran. 
Saya mengharapkan sukses besar dalam penye-
lenggaraan pameran ini yaitu yang menandai tahap suatu 
petualangan ilmiah yang baik dan kerjasama teladan 
Indonesia-Perancis. 
Patrick O'Cornesse 
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SAMBUTAN 
PROF. HENRY DE LUMLEY 
DIREKTUR P ADA MUSEE DE L'HOMME 
MUSEUM NATIONAL D'HISTOIRE 
NATURELLE 
Kelompok manusia pertama yang seperti apakah 
ketika itu dapat mengunjungi pulau Jawa, lebih 
dari satu jut a tahun yang lalu? 
Cerita ini dimulai Iebih dari Iima belas ju ta tahun 
yang lalu, saat seekor primata yang bisa berdiri 
dengan dua kaki , mulai meninggalkan daerah 
hutan untuk mengembara ke daerah padang rum-
put yang luas. Kedua tangan yang biasanya ber-
fungsi sebagai kaki , menjadi bebas dan mulai ber-
hubungan dengan psikisme. Dari dialog antara 
otak yang memerintah dan tangan yang melak-
sanakannya, maka Iahir suatu aka I pikiran . 
Kelompok manusia, muncul di Afrika Timur pada 
sekitar 2.5 juta tahun yang lalu, dan kira-kira 1.5 
juta tahun yang lalu mereka meninggalkan kam-
pung halamannya Af rika untuk kemudian menghuni 
daerah tropis dan daerah yang beriklim sedang di 
Eurasia . 
Untuk dapat mencapai pulau Jawa , mereka 
menyebrangi daerah khatulistiwa melalui jem-
batan daratan yang terbentuk pada zaman es. 
Dubois telah membuka 
berkepanjangan itu. 
problematik yang 
Sejak itu beberapa ahli mulai mengadakan 
penelitian secara bergantian dan terus menerus 
hingga hari ini. 
Kerjasama serasi antara Pusat Penelitian 
Arkeologi Nasional dan Museum National 
d'Histoire Naturelle ternyata telah 
memperkenankan kita untuk mengorganisir 
berbagai kegiatan arkeologis, diantaranya 
penggalian purbakala di pulau Jawa. Disamping 
itu, kita juga mempopulerkan ilmu Prasejarah 
kepada masyarakat, melalui pameran ataupun 
publikasi. Kami sangat berbahagia bahwa pada 
kesempatan perayaan 100 tahun penemuan 
Pithecanthropus dapat diterbitkan buku ini. 
Kami berharap kerjasama Indonesia-Perancis 
dapat berlanjut terus , hingga misteri 
Pithecanthropus lambat laun akan terbuka di 
depan mata kita, dan pulau Jawa akan semakin 
penting artinya di mata internasional. 
ltulah yang terjadi seratus tahun yang Ialu dimana Henry de LUMLEY 
seorang dokter militer Belanda bernama Eugene 
KATA PENGANTAR 
DRA. SUW ATI KARTIW A, M.Sc. 
KEPALA MUSEUM NASIONAL 
Kami sangat berbahagia dengan diterbitkannya 
buku tentang manusia purba "Mereka Menemukan 
Pulau Jawa" dalam rangka memperingati 100 tahun 
tahun ditemukannya fosil Pithecantropus Erectus 
oleh Eugene Dubois. 
Buku "Mereka Menemukan Pulau Jawa" dalam edisi 
khusus dalam Bahasa Indonesia ini diterbitkan 
bersamaan dengan diadakannya Pameran dan 
Seminar tentang 100 tahun Manusia Solo yang 
terselenggara berkat kerjasama antara : 
1. Museum Nasional 
2. Pusat Penelitian Arkeologi Nasional 
3. Museum National d'Histoire Naturelle 
4. CEDUST - Kedutaan Besar Perancis 
Buku "Mereka Menemukan Pulau Jawa" ini mem-
berikan gambaran yang jelas tentang kemajuan 
kemajuan yang telah dicapai dalam penelitian 
manusia purba di Indonesia yang begitu pesat serta 
memberikan informasi lebih banyak tentang peneli-
tian Palaeoanthropologi. 
Selain itu buku ini mengetengahkan pula figur 
Eugene Dubois sebagai seorang perintis penelitian 
manusia purba di Indonesia. 
Akhir kata, kami mengharapkan bahwa buku ini 
dapat bermanfaat bagi publik Museum Nasional 
pada khususnya, dapat menambah pengetahuan dan 
dapat menyebarkan minat dalam bidang ini pada 
pada masyarakat umum. 
Selain itu kami mengharapkan bahwa kerjasama 
antara Museum Nasional dan Museum National 
d'Histoire Naturelle dan dengan lembaga-lembaga 
terkait dalam bidang ini dapat lebih berkembang 
di masa-masa yang akan datang. 
DRA. Suwati KARTIW A, M.Sc 
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SAMBUTAN 
PROF. DR. R.P. SOEJONO 
PUSAT PENELITIAN ARKEOLOGI NASIONAL 
Pulau Jawa adalah salah satu tempat terpenting bagi 
pe~elitian tentang manusia purba di dunia, sebab di sini 
telah ditemukan sisa-sisa manusia tertua yang pernah 
menjadi pusat perhatian dunia ilmu pengetahuan. 
Awai penemuan manusia tertua terjadi pada tahun 1890 di 
Kedung Brubus, sebuah tempat di Jawa Timur, oleh E. 
Dubois, yang dalam jangka waktu 100 tahun kemudian 
disusul oleh penemuan beberapa jenis manusia purba 
lain, yang melengkapi serta menjadi bagian yang sangat 
penting bagi rekonstruksi dan kronologi manusia purba 
serta lingkungannya. Penemuan dan penelitian scbelum 
Perang Dunia II (1889-1940) tentang manusia purba ini 
dilakukan oleh peneliti-peneliti, diantaranya yang ter-
masuk terkemuka, selain Dubois sebagai penemu 
Pithecanthropus erectus pada tahun 1891, adalah van 
Rietschoten, W.F.F. Oppenoorth, C. ter Haar, F. 
Weidenreich, G .H.R. von Koenigswald dan sesudah 
Perang Dunia II (1950-sekarang) adalah P. Marks, T. 
Jacob dan S. Sartono. 
Penelitian tentang manusia purba ini menyangkut beberapa 
bidang ilmu bin yang terutama berkaitan dengan aspek-
aspek umur, lingkungan dan kebudayaan. Peristiwa-peris-
tiwa geologis, situasi paleontologis dan kultural telah dapat 
dijabarkan dan telah menunjang kesimpulan-kesimpulan 
kita tentang kehiqupan manusia pada kala Plestosen. 
Penelitian tentang berbagai aspek manusia purba ini telah 
dilakukan dengan bekerja sama dengan ahli-ahli dari · 
beberapa negara seperti Amerika, Belanda, Jerman, 
Australia clan Perancis yang masing-masing memiliki ahli-
ahlinya dalam aspek-aspek tertentu. 
Kerja sama dengan pihak Perancis, yang dirintis sejak 
tahun 1976, diadakan antara Pusat Penelitian Arkeologi 
Nasional dengan Muse um N ation'al d'Histoire N aturelle, 
xii 
khususnya dalam aspek-aspek pertanggalan (umur), 
lingkungan purba (terutama palinologi) dan reproduksi 
(casting) tengkorak manusia purba. 
Salah satu aspek manusia purba yang belum terpecahkan 
dengan tuntas ialah perihal hasil budayanya, terutama 
yang berkenaan dengan alat-alat yang dibuat manusia 
untuk menunjang kehidupannya di kala itu. Alat-alat 
batu tipe kapak perimbas-penetak (chopper- chopping-
tool) yang ditemukan tersebar di Jawa, dan pulau-pulau 
Indonesia lainnya tidak pernah dijumpai dalam hu-
bungan langsung dengan manusia purba Plestosen dan 
penelitian tentang umur alat-alat batu tersebut hingga 
sekarang belum memberikan kepastian tentang umurnya 
yang mutlak (absolut). Aspek budaya ini perlu dipecah-
kan lebih lanjut lewat penelitian yang lebih intensip 
da1iim mencari hubungan-hubungan yang langsung an-
tara fosil manusia purba dengan alat-alat ciptaannya 
sendiri. 
Suatu perkiraan umur yang dapat dipegang semen tar a ini 
adalah kala Plestosen akhir hingga awal Holosen untuk 
perkembangan kapak perimbas-penetak sebagai salah 
satu unsur kehidupan penting manusia Plestosen. 
Semoga · dengan terselenggaranya pameran tentang 
manusia purba Indonesia ini pengertian tentang pulau 
Jawa bagi penelitian paleoantropologi dapat dimantap-
kan demi terpeliharanya situs-situs manusia purba 
dengan sebaik-baiknya. 
Prof. Dr. R.P. Soejono 
PENDAHULUAN 
Seratus tahun yang lalu, pulau J awa tel ah menyam-
paikan pada kita satu bagian dari sejarah manusia. 
Saat ini Pithecanthropus, manusia pertama yang 
menjelajahi Asia Tenggara, masih menyimpan 
beberapa rahasia. Misalnya, oleh karena jarang 
sekali · ditemukan alat batu, kita belum dapat 
menentukan secara pasti tingkat perkembangan 
kebudayaan yang dicapai oleh manusia pertama 
Jawa tersebut. 
N amun, banyak data telah dikumpulkan yang 
kami coba untuk menyajikan di sini di luar per-
debatan-perdebatan ilmiah diantara para ahli. 
Se lama perkembangan penelitian, aspek fisik dari 
Pithecanthropus, serta lingkungan alam dimana 
dia hidup di Jawa secara perlahan-lahan menjadi 
lebih jelas di depan kita. 
Katalog ini mengetengahkan beberapa tema dari 
pameran Mereka menemukan pulau Jawa dan dari 
dokumen audio-visual 3 juta tahun di Sangiran, 
namun masih jauh dari sempurna. Harapan kami 
semoga buku ini dapat membantu dalam mengem-
bangkan suatu bagian yang penting dari warisan 
budaya Indonesia . 
Bagi kami, peringatan penemuan Pithecanthropus 
ini menandai suatu tahap penting dari kerjasama 
antara Pusat Penelitian Arkeologi Nasional dan 
Museum National d'Histoire N aturelle yang 
diprakarsai oleh Prof. Dr. R.P. Soejono dan Prof. 
Henry de Lumley, yang sampai saat ini telah mem-
berikan kesempatan latihan bagi beberapa peneliti 
muda Indonesia dan Perancis. 
Selama persiapan peringatan ini, kami banyak 
didukung oleh pemerintah Indonesia, melalui 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Depar-
temen Pariwisata Pos dan Telekomunikasi, 
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Penemuan. 
1 
Keberangkatan Dubois ke Hind.ia Belanda. 
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MENCARI NENEK 
MOYANG MANUSIA 
DIATAS SISA-SISADARATAN LUAS 
YANG DAHULUNYA MERUPAKAN ••• 
Banyak sudah tulisan-tulisan mengenai Eugene Dubois, 
seorang dokter Belanda yang lahir pada tahun 1858 di 
Eijdsen. Tahun 1887 dia berangkat ke Hindia Belanda 
untuk menelusuri apa yang disebut dengan "mata 
rantai yang putus" (missing link) dari evolusi 
manusia. 
Lebih baik untuk kita di sini mendengar langsung dari 
ilmuwan pada zaman itu yang mengikuti aktifitas 
Dubois. 
1888-1890: Kita berada . di ambang penemuan 
Pithecanthropus di Jawa. J .L. Weyers, seorang anggota 
Ikatan Ahli Malakologi (studi tentang moluska) yang 
berdiam di Sumatra telah menjalin hubungan dengan 
E. Delvaux, anggota Ikatan Ahli Anthropologi Brussel, 
dengan gaya bahasa keilmuan yang khas pada saat itu. 
Painan, 8 Nopember 1888 
» ( .. . )Tampaknya seorang dokter militer dari Bovenlandeq ( ... ) telah 
membuat beberapa penemuan di dalam gua·gua yang luas dan 
terkenal di Boea, di daerah Pajakoemboeh. Dan ia telah 
melakukan penggalian terhadap tulang belulang dari berbagai 
macam binatang, tengkorak manusia dsb. Hal ini ~asih 
merupakan berita angin, tetapi saya yakin akan menarik per-
hatian anda ( .. . ) 
Painan, 26 Maret 1889 
» ( ... )[Penggalian-penggalian] dilakukan oleh Tuan Dubois, 
seorang cendek.iawan muda Belanda yang pernah mengajar di 
Universitas Leiden. Studinya terutama mengenai anthropologi 
dan ilmu-ilmu yang berkaitan dengannya. Karena tertarik dengan 
penelitian ini, . maka ia memutuskan untuk berangkat ke Sumatra 
guna melakukan eksplorasi pada beberapa gua. Tujuannya adalah, 
tidak lain kecuali melengkapi salah satu dari apa yang dibutuhkan 
oleh dunia keilmuan saat ini. Untuk itu, ia bergabung dengan 
jajaran dokter tentara kolonial, dan ditugaskan di rumah sakit 
militer Pajakoemboeh di Bovenlanden. Di daerah ini terdapat 
beberapa gua yang cukup besar, dan merupakan tempat yang 
baik guna tujuan penelitian. Walaupun tugas medisnya banyak 
menyita waktu luangnya, ia tetap giat melakukan peneht1an-
penelitian. Akhirnya usaha tersebut membuahkan · banyak 
penemuan tulana belulana dari berbagai macam binatang, yang 
diantaranya adalah ten~korak besar proboscidea (gajah) . 
Mengingat bctapa pentingnya penemuan ini, Pemerintah Belanda 
memberikan keleluasaan kepada Tuan Dubois di dalam segala 
kegiatan dan waktunya untuk mengambil langkah·langkalt yang 
perlu guna mencapai tujuan akhiryang memuaskan ( ... ). Schingga 
bagi siapa saja yang tertarik akan dunia keilmuan akan mcrasa 
senang mendengar bahwa penggalian tersebut dilakukan dengan 
penuh hati·hati, dan dengan metoda serta keahlian yang diper· 
lukan untuk penelitian yang sejenis. 
Berdasarkan surat menyurat ini, E. Delvaux, di depan 
Ikatan Ahli Antropologi menyatakan: 
» Berdasarkan penemuan penting kerangka gajah di dalam gua-gua 
di dataran tinggi Sumatra, dapat disimpulkan bahwa pulau-pulau 
di bagian barat kepulauan Indonesia, merupakan sisa-sisa 
daratan yang luas, yang dahulunya menjadi jalur komunikasi 
langsung dengan benua Asia. 
MATA RANTAI YANG PUTUS 
Dunia keilmuan pada abad kesembilan belas menjadi 
gempar dengan diterbitkannya buah karya Charles Dar-
win yang berjudul The Ori~n of Species (Asal-usul 
Spesies) di tahun 1859, dimana dia mengemukakan 
teori-teorinya tentang evolusi. Di Jerman, ilmuwan 
Ernst Haeckel mempertahankan ide Darwin yang 
dituangkan di dalam bukuQya yang berjudul The History 
of Natural Creation (Sejarah Ciptaan Alam) yang diter-
bitkan pada tahun 1874. Pada buku tersebut dia mencoba 
membangun suatu pohon silsilah manusia. 
Menurut Haeckel, manusia pada awalnya muncul 
dalam suatu bentuk yang primitif, Homo primigenius, 
yang didahului oleh apa yang terkenal dengan "mata 
rantai yang putus" yakni IlL0,,11:avOpwnoa: sejenis 
manusia yang secara fisik mirip monyet, tanpa artikulasi 
bahasa dan karenanya dalam bahasa Latin disebut 
Pithecanthropus ala/us (bisu). Secara teoritis makhluk 
hipotetis ini dapat dicari di daerah tropis dimana hidup 
monyet-monyet besar anthropoida•seperti orang-hutan. 
Biolog Inggris Alfred Russel Wallace, di tahun 1869 
menulis bahwa jejak anthropoida pertama mungkin 
dapat ditemukan di pulau Sumatra dan Kalimantan. 
Ide-ide inilah, yang mendorong Dubois untuk 
meninggalkan kedudukannya sebagai pengajar, untuk 
kemudian bergabung sebagai dokter militer yang akhir-
nya tiba di Sumatra. 
Setelah melakukan penelitian-penelitian tersebut di atas, 
ia dipindahkan ke pulau Jawa, dimana ia kemudian 
meneruskan pencariannya pada tempat-tempat yang 
mengandung fosil. Pada tahun 1889 sebuah tengkorak 
manusia yang tampaknya telah terfosilkan ditemukan 
di Wajak dekat Tulungagung, Jawa Timur. Dubois, di 
tahun 1890, mengunjungi tempat tersebut dan ia 
menemukan tengkorak manusia lainnya yang ciri-cirinya 
tidak jauh berbeda dari ciri-ciri manusia saat ini. 
CENDEKIAWAN JAWA DAN 
MITOS PERANG BESAR 
Kedungbrubus merupakan salah satu situs yang cukup 
penting diantara tempat-tempat yang diteliti Dubois. 
Daerah ini menjadi terkenal karena banyaknya tulang 
belulang yang telah ditemukan oleh penduduk setem-
pat yang mereka hubungkan dengan sisa-sisa -dari kor-
ban mitos perang besar yang berasal dari tradisi 
wayang. Dongeng-dongeng tua ini dapat ditemukan di 
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Tengkorak Pithecanthropus Trinil. 
duplicata 
Rekonstruksi tengkorak Trinil oleh Prof. L. Manouvrier. 
dalam buku karangan RM.A.A. Candranegara, yang 
ditulis pada pertengahan abad kesembilan belas yang 
berjudul Perja/anan R.MA. Purwa Le/ana. 
» Para sesepuh desa mengatakan, bahwa nama Kedaton berasal 
dari kerajaan raksasa yang dahulu di tern pat itu terdapat istana raja 
Arimba. Tulang belulang itu adalah tulang-tulang dari raksasa 
yang mati di dalam pertempuran melawan Pandawa: De~ 
Kedaton tersebut terletak di tepi aliran sungal kecil yaltu kah 
Jeroan yang mengalir kc Selatan. Dinamakan, Jeroan (bahasa 
Jawa) karena bagian dalam perut para raksasa yang mati 
dibuang kc dalam sungai tersebut ( ... ). 
» Di kaki gunung sebelah utara saya menjumpai beberapa tulang 
belulang yang lain yang bahkan lebih besar dari apa yang saya 
ceritakan. Benar-benar mengherankan karena panjangnya men-
capai tiga kaki,dengan lebarempat kaki dan tebalnya tigasetengah 
kaki. Diperkirakan tulang belulang tersebut merupakan kerangka 
dari seekor ular ( ... ). 
Mungkin di sini pengarang berbicara tentang tulang 
belakang proboscidea. Di dalam buku Peregrinations 
Javanaises (Langlang Buana di Jawa), Marcel Bonneff 
menunjukkan, bahwa cerita ini sebagian diambil dari 
satu dokumen yang lebih tua lagi: Serat Centhini, 
sejenis ensiklopedi yang ditulis dalam bahasa 
J awa di sekitar tahun 1820, dimana kejadian-
kejadiannya berlangsung sekitar abad ketujuh 
be las. 
Dapat kita lihat disini, bahwa sejak dulu para cen-
dekiawan Jawa sudah tertarik ak.an fosil tulang 
belulang, hanya saja pendekatannya yang berbeda dari 
ilmu barat. Satu-satunya contoh diantara mereka yang 
kita dapatkan sepanjang catatan sejar:ah adalah Raden 
Saleh. Pelukis terkenal itu, yang tertarik akan sisa-sisa 
peninggalan kebudayaan .Jawa kuno, melakukan 
penggalian pada abad kesembilan belas di daerah 
Kedungbrubus. 
PITHECANTHROPUS ERECTUS 
Melalui pencarian yang dilakukan oleh penduduk setempat: 
di Kedungbrubus, Dubois mengumpulkan sejumlah besar 
fasil diantaranya adalah sebuah fragmen mandibula 
(rahang bawah) yang ditemukan di bulan Nopember 1890 
. yang selanjutnya dia hubungkan dengan Pithecanthropus. 
Di Trinil pada bulan Agustus 1891 telah dimulai suatu 
penggalian pada singkapan-singkapan dari lapisan yang 
tererosi oleh Bengawan Solo. Penemuan-pertama adalah 
sebuah molar (gigi geraham) yang oleh penemunya 
dianggap sebagai geraham orang utan. Selanjutnya, dekat 
dengan tempat ditemukan gigi tersebut, diteniukan juga 
sebuah tengkorak yang oleh Dubois dihubungkan dengan 
anthropoida. Tahun berikutnya penggalian-penggalian 
berlanjut di Trinil dan membuahkan beberapa penemuan 
yang diantaranya adalah sebuah femur (tulang paha) 
jenis manusia dengan tanda-tanda bekas' adanya 
penyakit khusus (sejenis tumor). 
Dari penemuan tersebut , Dubois dengan tidak 
ragu lagi mengumumkan bahwa ia telah menemukan 
Pithecanthropus (yang secara teoritis telah diciptakan oleh 
Haeckel), dan kemudian ia namakan Pithecalllhropus erec-
tl.ts . Femur tersebut di atas membuktikan bahwa makhluk 
ini telah berjalan dengan tegak. 
PITHECANTHROPUS DAN 
PERKEMBANGAN ILMU 
PALEONTOLOGI MANUSIA 
Untuk pertama kali pada tahun 1830 telah ditemukan 
sisa-sisa fosil manusia di gua Engis, Belgia, yang 
kemudian diikuti oleh penemuan-penemuan fosil dari 
Gibraltar, Spanyol selatan (1848) dan Neanderthal 
(Jerman) di tahun 1856. Fosil tersebut mempunyai ciri-
ciri yang memberikan kesan mirip monyet, antara lain 
tulang diatas mata yang menonjol, dan tidak mempunyai 
kening maupun dagu. Tetapi pada saat itu orang 
cenderung menganggapnya sebagai suatu bentuk 
"kelainan" dari manusia modern. Baru di abad kedua 
puluh orang mendiskripsikannya sebagai manusia 
Neanderthal. 
Publikasi penemuan Dubois merupakan awal dari suatu 
polemik yang berkepanjangan yaitu Pithecanthropus 
erectl.ls, apakah hanya seekor monyet besar ataukah 
benar-benar merupakan gambaran nenek moyang 
manusia modern? Hal inilah yang mengelisahkan Dubois 
selama sisa hidupnya. Disamping itu, beberapa 
koleganya mengajukan pertanyaan (yang 'hingga kini 
belum terjawabkan) yaitu apakah tengkorak, femur 
serta gigi berasal dari satu individu yang sama ataupun 
dari satu lapisan yang sama. 
Akan tetapi, penemuan Pithecanthropus J awa telah 
menandai suatu langkah awal yang besar dari ilmu baru 
paleontologi manusia, yang kelak berkembang secara 
luas hingga pertengahan abad ke dua puluh ini, 
terutama dengan ditemukannya Australopithecus dan 
Sinanthropus. 
Pada bulan Nopember 1895, Prof. Uonce Manouvrier 
menyatakan di depan Ikatan Ahli Antropolqgi.Paris: 
» ( ... )beberapa kalimat dari suatu peristiwa ilmiah yang sangat 
penting ( ... ).Di Jawa, telah ditemukan di dalam lapisan tersier 
di dekat Trinil, tulang belulang yang tampaknya milik dari 
makhluk pertengahan antara manusia dan anthropoida. Mungkin 
makhluk ini merupakan suatu pelopor ataupun nenek moyang 
dari bangsa manosia: mata rantai yang putus yang sehafUsnya, 
menurut teori transformis, menghubungkan Homo sapiens 
dengan makhluk hid up lainnya. 
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Publikasi Dubois tahun 1894. Tulang paha dan gigi dari Trinil. 
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Eugene Dubois pada usia lanjut. Rekonstruksi bentuk Pithecanthropus di Paris oleh Dubois. 
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Fosil mamalia dari Trinil (Ekspedisi Selenka). 
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SETEIAH EUGENE DUBOIS 
Di awal zaman perkembangan ilmu geologi Kwarter, 
prasejarah clan paleontologi manusia, banyak tokoh 
terkenal yang telah berkerja di Jawa sekembalinya Dubois 
ke negeri asalnya. Di sini kami tidak akan menguraikan 
semua ataupun menggambarkan secara panjang lebar 
perjalanan mereka di Jawa. 
Melalui beberapa nama besar diantaranya akan kami jelas-
kan secara ringkas langkah-langkah penting penelitian 
paleoanthropologi di J awa : 
EMIL DAN LENORE SELENKA: 
PENELITIAN MULTIDISIPLINER 
Dari tahun 1906hingga1908, di Trinil, merupakan pelak-
sanaan operasi multidisiplin ilmu pertama yang besar 
dalam hubungannya dengan paleontologi manusia. 
Ekspedisi yang semula dipersiapkan oleh Emil Selenka 
ini akhirnya harus ditangani oleh istrinya, Lenore 
Selenka, karena ia sendiri meninggal sejenak sebelum 
pelaksanaannya. 
Hasil-hasilnya merupakan suatu publikasi yang 
besar di tahun 1911 yang dari beberapa segi 
dianggap lebih maju dari zamanhya, yang berjudul 
Lapisan pengandung Pithecanthropus di Jawa. Hasi/ 
penelitian geo/ogi dan paleontologi dalam Ekspedisi 
Trinil (1907-1908). Buku tersebut merupakan kum-
pulan dari artikel-artikel mengenai beberapa 
disiplin ilmu pengetahuan seperti misalnya geologi, 
paleontologi (moluska, ikan, reptilia, mamalia), dan 
paleobotani. 
Penggalian-penggalian yang dilakukan di Trinil temyata 
tidak membuahkan satu fosil manusiapun, hanya sebuah gigi 
ditemukan di dekat kampung Sonde. Akan tetapi, ekspedisi 
Selenka ini merupakan pelopor operasi intemasiooal yang 
besar, seperti yang dilakukan atas tempat-tempat hominid 
selama tahun (i() clan 70-an. Mungkin untuk pertama kalinya 
di sini dilakukan suatu penelitian dengan mengkaitkan fosil 
manusia di dalam lingkungan alamnya. 
RALPH VON KOENIGSWALD: 
ZAMAN MODERN 
Pada usianya yang muda, 28 tahun, Ralph von 
Koenigswald, bekerja pada pemerintah kolonial Belan-
da sebagai paleontolog dan sampai di Jawa pada tahun 
1931. 
Dia memulainya dengan membantu mendeterminasi 
moluska dari koleksi Louis Jean Chretien van Es, penulis 
tesis yang berjudul 171e Age of Pitlzecanthropus (Umur 
Pithecanthropus). Buku tersebut hingga kini masih 
merupakan referensi utama ( disampingjuga karya-karya 
dari J. Duyfjes, R.W.van Bemmelen dan Peter Marks) 
bagi para ahli geologi Kwarter. Selanjutnya von 
Koenigswald, bersama-sama dengan C. ter Haar dan 
W.F.F. Oppenoorth, ikut ambit bagian di dalam 
penemuan-penemuan di Ngandong. Setelah itu dia 
memimpin penelitian yang dilakukan di Sangiran ( dekat 
Solo), dan di beberapa daerah yang lebih jauh ke 
timur, yaitu Jetis dan Mojokerto. 
Ralph von Koenigswald, paleontolog terkenal, penulis 
buku-buku referensi atas Pithecanthropus serta asosiasi 
fauna mamalianya, adalah juga penemu situs paleolitik 
di Pacitan. Dia meninggal dunia pada tahun 1982. Beliau 
meninggalkan sosok figur seorang profesor, seorang 
guru yang mengabdikan di negara yang besar ini yang 
kelak menjadi negara Indonesia. Berkat beliaulah para 
ahli Indonesia pertama di bidang paleontologi 
manusia mengalami kemajuan yang pesat, seperti juga 
kemajuan yang dicapai di bidang prasejarah melalui 
tangan Robert van Heekeren ("Oom Bob" panggilan-
nya). Hingga kini, walaupun Ralph von Koenigswald 
telah meninggalkan Indonesia dua generasi yang lalu, 
kenangannya masih tetap berkesan baik di desa-desa 
maupun di universitas- universitas tempat beliau 
bekerja. Hal ini dapat juga did'engar dari pendeta 
Pierre Teilhard de Chardin, tokoh terakhir dalam 
retrospektif ini: 
» ( ... ) Singkatnya, baik di India dengan de Terra maupun di Jawa 
dengan Koenigswald, saya persis berada di dua tempat yang 
paling penting dalam bidang Prasejarah dan tepat pada saat 
terjadinya peristiwa penting di dalam mana saya dapat ikut 
berperan serta ( ... ). 
» . ( ... ) Saya terkesan sekali dengan pulau Jawa. Saya mengun -
junginya di waktu musim hujan namun di dalam kondisi yang 
sangat menguntungkan. Koenigswald, pemuda yang cerdas itu, 
banyak mempunyai teman di mana-mana di kalangan otang 
Jawa. Kami berbagi rasa di desa-desa, tidurdi dalam gubuk kepala 
desa, sementara penduduk setempat bekerja buat kami. Air 
kelapa muda menjadi penghapus rasa dahaga kami. Setiap kali 
saya coba, akhimya saya percaya bahwa memang saya ditak-
dirkan untuk hidup di daerah tropis ( ... ). 
(21Januari1936, surat untuk saudaranya, Joseph) 
PIERRE TEILHARD DE CHARDIN: 
EVOLUSI MANUSIA DAN TUHAN 
Tampaknya kejadian ini berlangsung di daerah 
Sangiran, dan menunjukkan bagaimana Pendeta 
Teilhard sangat menyenangi tempat-tempat di Jawa, 
walaupun kunjungannya sendiri hanya terbatas pada 
dua perjalanan pendek dari Asia. 
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Ralph von Koenigswald bersama T. Jacob (kiri), 
S. Sartono (kanan) dan Peter Marks di Belanda, 
tahun 1967. 
Courtesy: S. Sartono 
Alat-alat paleolitik Pacitan digambar oleh P. Teilhard de Chardin pada 
tahun 1936 (surat kepada Pendeta Breuil) . 
Courtesy: Fondation Teilhard de Chardin 
24 Januari 1936 
» ( ... ) Bagian terbesar dari pcrjalanannya, adalah suatu ekskursi di 
Jawa bagian sclatan dan tengah, dimana V.I(. baru saja 
menemukan benda-benda yang sangat luar biasa yang dia ingin 
diskusikan dengan saya, terutama artefak-artefakjenis Chelleen 
(paleolitik) yang tak scorangpun menduganya hingga sckarang. 
» ( ... ) Merupakan suatu rahmat bagi saya, sctelah pcnemuan-
pcnemuan terakhir dengan de Terra, bahwa saya tepat berada di 
Jawa, dimana saya menyaksikan scndiri pcnemuan V.K., dan 
mencoba menerangkannya scpanjangpcngetahuan saya. Kadang-
kadang saya merasa agak khawatir jika mengingat nasib saya yang 
selalu mujur dari seluruh rangkaian pcristiwa di dalam hid up saya. 
Apa artinya semua itu dan apa yang diinginkan Tuhan dariku?( ... ). · 
Pierre Teilhard de Chardin, yang lahir pada tahun 1881, 
menghabiskan sebagian masa hidupnya di Cina, dimana 
dia, sebagai geolog dan pale.ontolog," antara lain ber-
peran serta di dalam penemuan Zhoukoudian (Chou-
Kou-Tien, tempat ditemukannya Sinanthropus) di tahun 
1929. 
Pendeta Teilhard secara langsung bukan merupakan 
pionir di bidang prasejarah atau paleontologi manusia di 
Jawa. Tetapi ia menganggap dirinya sangat mujur itulah, 
yang ia sendiri sebut sebagai suatu rahmat, yaitu ia 
selalu tepat berada di tempat dan pada saat dimana 
terjadi penemuan-penemuan l:fesar yang sangat penting. 
Sebagai seorang ilmuwan, filosof dan teolog, pan-
dangannya terhadap silsilah manusia telah terpacu oleh 
cepatnya perkembangan pengetahuan tentang asal-usul 
Manusia yang ia sendiri merupakan salah satu saksinya. 
Dia banyak membantu para anthropolog dan ahli 
prasejarah dalam memberikan suatu arti di dalam 
penelitian mereka. 
Di sini akan kami sajikan sedikit petikan mengefiai 
pernikiran Pendeta Teilhard. 
Secara geometris, kedudukan Manusia di dalam J agad 
Raya, yaitu di antara dunia yang sangat kecil (elektron) 
hingga yang sangat besar (ruang angkasa) , masih samar 
dan tidak begitu istimewa. Akan tetapi Kehidupan dan 
Manusia harus ditinjau dari satu sudut yang lain, yaitu 
melalui dimensi kompleksitas. Sepanjang sumbu 
kompleksitas, pertama kita mendapatkan bentuk seder-
hana (seperti kristal), kemudian makhluk hidup bersel 
satu (seperti bakteri), hingga yang bersel banyak. Jika 
kita lebih jauh lagi melangkah ke bentuk yang Iebih rumit, 
kompleksitasnya perlu dipandang dari segi tingkat or-
ganisasi organ tubuh yang berhubungan ~engan 
psikisme, yaitu otak. 
Sepanjang sumbu kompleksitas tersebut, dapat kita 
catat dua hal, yaitu dua titik yang sangat istimewa: tim-
bulnya Kehidupan dan kemudian, Manusia dengan akal 
pikirannya. 
» ( ... ) Manusia, bukanlah merupakan pusat statis di Jagad ini, 
sebagaimana yang muta-mula ia pikirkan; akan tetapi Manusia 
berada pada ujung panah evolusi, dimana kedudukan ini adalah 
sangat pcnting dan bagus. 
Fenomena Manusia, dalam kata pengantar, 
Beijing, 1938-1940. 
Beberapa bacaan ••• 
Bert Theunissen, Eugene Dubois en de Aapmens van Java. Rodopi, 
Amsterdam, 1985. 
Modem Quaternary Research in Southeast Asia 7, a volume in memory of 
Prof. Dr. G.H.R. von K0enigswald, Balkema, Rotterdam, 1982. 
Marcel Bonneff, Peregrinations Javanaises, Maison des Sciences de 
l'Homme, Paris, 1986. 
L . Selenka & M. Blanckenhorn, Die Pitbecantbropus-Schicbten auf Java, 
Leipzig, 1911. 
Claude Cuenot, Teilbard de Chardin, coll. Ecrivains de toujours, le Seuil, 
Paris, 1966. 
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Pierre Teilhard de Chardin dan Ralph von Koenigswald di Trinil pada tahun 1936. 
1 A 
Daratan baru. 
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Subduksi dari lempeng samudera yang mengakibatkan lahimya 
pulau Jawa (bawah: zona-zona subduksi utama di Indonesia). 
LAHIRNYA PULAU JAWA 
BUSUR KEPULAUAN 
• 
Telah kita ketahui bahwa kerak bumi selalu bergerak, 
dan ini digambarkan dalam pergerakan lempeng tek-
tonik, misalnya lempeng-lempeng samudera yang tum-
buh di pematang tengah samudera dan menghilang di 
zona subduksi (tumbukan). 
Sejarah geologi kepulauan Indonesia, sejak zaman Perm 
(kira-kira 250 juta tahun yang lalu) berhubungan 
langsung dengan perkembangan zona-zona kontak an-
tara beberapa lempeng. Busur kepulauan Sunda, yang 
salah satunya membentuk pulau Jawa, terbentuk karena 
tunjaman lempeng samudera Hindia di bawah lempeng 
Eurasia. Gerakan-gerakan ini mempengaruhi lapisan 
bumi yang relatif dalam, sehingga mengakibatkan 
banyak perlipatan yang dapat ditemukan di Jawa dan 
juga terbentuknya gunungapi di mana-mana. 
· Pada zaman Oligosen yaitu sekitar 30 juta tahun yang 
lalu, busur kepulauan Sunda dari barat Sumatera 
hingga Flores, mulai berorientasi dengan arah seperti 
yang terlihat sekarang. 
Sedangkan pada zaman Miosen (sekitar 10-20 juta tahun 
yang lalu) pulau Jawa terbentuk dengan rangkaian 
pegunungan berapi dengan posisi lebih ke arah selatan 
daripada posisinya sekarang. 
Sekitar akhir zaman Pliosen (kurang lebih 2 juta tahun 
yang lalu) dan selama zaman Plestosen bawah (hingga 
700 000 tahun yang lalu), lahirnya bagian timur pulau 
Jawa benar-benar terasa. Pada waktu itu, suatu periode 
aktifitas vulkanik dan tektonik mulai membentuk 
rangkaian gunungapi besar (yang diantaranya masih aktif 
sekarang) serta jajaran perbukitan yang kini mencirikan 
pemandangan umum di Jawa. 
PEMANDANGANSAAT INI 
Perkembangan aktifitas geologi, yang hingga kini masih· 
dapat kita rasakan (seperti misalnya gempabumi, erupsi 
gunungapi ... ), mengakibatkan pulau Jawa, di bagian 
tengah dan timur, membentuk urut-urutan perbukitan 
dan depresi ( dataran) yang orientasinya sama dengan 
sumbu pulau. 
*Pegunungan Selatan, di tepi Samudera Hindia 
mengandung endapan-endapan yang bersifat 
sedimenter dan sisa-sisa gunungapi Miosen. Di daerah 
tersebut, terutama di Pacitan, terdapat batugamping 
yang terbentuk dari terumbu-terumbu koral pada 
zaman Miosen dan telah mengalami pengangkatan 
pada zaman Kwarter. Batugamping ini kemudian 
tererosi oleh sungai maupun rembesan-rembesan air, 
membentuk suatu pemandangan karst yang meliputi 
ribuan bukit kecil yang karenanya disebut sebagai 
Gunung Sewu (Gunung Sewu berarti seribu bukit 
dalam bahasa Jawa). Dan di dalam singkapan aluvium 
sungai Baksoko, banyak ditemukan benda-benda 
prasejarah (alat batu). 
*Lebih ke Utara, depresi Solo yang luas 
terisi oleh endapan aluvium. Gunungapi besar yang 
membentuk busur vulkanik saat ini muncul dari 
depresi tersebut. Rangkaian gunungapi ini, yang tertua 
diantaranya berumur kurang lebih 2 juta tahun, 
telah mengalami suatu periode aktivitas yang paling 
dahsyat beberapa ratus ribu tahun yang lalu. Naiknya 
magma serta amblesnya beberapa gunung tertentu 
telah mengakibatkan, di beberapa tempat, proses 
perlipatan kecil dari sebagian endapan-endapan yang 
mengisi depresi Solo. 
*Rangkaian pegtinungan Kendeng, batas Utara 
depresi Solo 
Di kaki selatan pegunungan Kendeng dapat kita jumpai 
singkapan dari lapisan-lapisan yang pada zaman 
Pliosen dan Plestosen diendapkan di bagian utara 
depresi Solo. Lapisan tersebut telah mengalami fasa tek-
tonik akhir dari proses perlipatan di daerah perbukitan 
Kendeng. 
*Urut-urutan perbukitan-depresi menerus ke Utara 
berupa dataran Randublatung, kemudian perbukitan 
, Rembang ( Gunung Kapur) serta dataran rendah di pan-
tai laut Jawa11 Gunungapi Muria, yang terletak di 
sebelah utara Kudus, dahulunya merupakan suatu pulau 
kecil yang terpisah yang kemudian bergabung dengan 
pulau Jawa karena proses pelumpuran. 
SITUS-SITUS PALEONTOLOGI 
t ~ 
Daerah depresi Solo dan daerah perbukitan Kendeng 
sangat kaya akan situs-situs paleontologi penting yang 
terdapat di J awa. Dari uraian tersebut di atas kam'i 
harapkan dapat memberikan suatu pengertian yang lebih 
baik dalam memahami konteks geologi secara umum 
mengenai lapisan yang mengandung fosil. 
Selama beberapa juta tahun terakhir ini di Jawa telah 
terbentuk lapisan-lapisan yang sangat tebal yang mula-
mula diendapkan di lingkungan lautan. 
Kemudian, proses pengangkatan dan perlipatan tektonik 
serta pengisian laut oleh hasil letus_an gunungapi 
merupakan sebagian penyebab dari surutnya air laut dari 
daerah Jawa Tengah dan Jawa Timur. Akibatnya, 
hewan-hewan dan juga Pithecanthropus pada waktu itu 
dapat menghuni berbagai relief yang baru terbentuk. 
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Tererosinya relief-relief ini mengakibatkan terjadinya 
endapan-endapan sedimen daratan yang banyak 
mengandung fosil. 
Selanjutnya lapisan-lapisan yang mengandung fosil itu 
mengalami pengangkatan dan perlipatan. Proses erosi 
akhirnya menyingkap lapisan tersebut, sehingga 
mem\ijlgkinkan bagi kita untuk menelitinya seperti 
sekarang ini. 
Perlu digaris bawahi di sini bahwa kebanyakan dari situs 
paleontologi merupakan bukti-bukti dari pemandangan 
yang sangat berbeda dengan sekarang. 
PENGHUNIAN JAWA 
Setelah mengikuti uraian tentang proses terbentuknya 
pulau J awa, maka di sini kita juga perlu membahas 
berbagai masalah yang menyangkut penghuniannya. 
Meskipun beberapa binatang, seperti halnya 
gajah, mampu menyeberangi daerah lautan, namun 
ternyata penghunian pulau Jawa berhubungan erat sekali 
dengan keberadaan jembatan daratan yang dahulu meng-
hubungkan kepulauan ini dengan daratan Asia. 
PERUBAHAN IKLIM 
ZAMAN KWARTER 
Iklim bumi, sejak kira-kira 2,5 juta tahun yang lalu, 
terutama di daerah yang bergaris lintang tinggi clan 
menengah, sangat dipengaruhi oleh apa yang 
dinamakan zaman glasial (es) clan zaman antar-glasial. 
Fenomena tersebut erat sekali hubungannya dengan 
perubahan dari beberapa parameter astronomi 
mengenai posisi bumi terhadap matahari. Kejadian 
ini berlangsung secara periodik, yang telah mengakibat-
kan berubahnya jumlah total dan pembagian energi dari 
matahari yang diterima di bumi. 
Maka selama apa yang disebut zaman glasial ber-
langsung (umumnya keadaan lebih dingin), air terkum-
pul dalam bentuk es di daerah-daerah yang bergaris 
lintang tinggi. Hal ini berarti kandungan air di samudera 
menjadi berkurang, akibatnya muka air laut menjadi 
turun. Sebagai contoh, pada puncak zaman glasial 
terakhir yang terjadi sekitar 18 000 tahun yang lalu, 
muka air laut terletakJOO m lebih rendah dari sekarang. 
Dan ternyata selama satu juta tahun terakhir ini, muka 
air laut telah mengalami lebih dari sepuluh kali lebih 
dari sepuluh ·kalipendangkalan yang mencapai sedikit-
nya 80 meter . 
JEMBATAN DARATAN 
Perubahan-perubahan tersebut di atas sangat mem-
pengaruhi bentuk kepulauan Indonesia. Laut Jawa, 
seperti juga laut Cina Selatan, sebagian menjadi surut, 
sehingga mengakibatkan terbentuknya jembatan daratan 
yang luas di atas paparan Sunda yang menghubungkan 
pulau J awa dengan benua Asia. Pada peta la utan dapat 
kita temui bekas aliran sungai yang pada waktu zaman es 
mengalir diatas jembatan daratan. 
Jembatan daratan inilah yang tnemungkinkan ber-
langsungnya proses migrasi dari daratan Asia 
menyebar ke Jawa serta pulau-pulau lain. Pada 
kenyataannya, situs paleontologi tertua yang ditemukan 
di bagian barat Jawa Tengah berumur sekitar 2 juta 
tahun yang lalu. Situs-situs ini, diantaranya yang paling 
terkenal adalah Bumiayu, di sebelah selatan Tega!, yang 
tidak membuahkan satupun fosil manusia. Kemungkinan 
besar hal ini disebabkan karena manusia tidak termasuk 
dalam kelompok migrasi pertama, tetapi sampai di J awa 
selang beberapa waktu kemudian, yaitu sekitar 1 - 1,5 
juta tahun yang lalu. 
LAPISAN PENGANDUNG 
PITHECANTHROPUS DAN SERI 
STRATIGRAFI 
'1 
Lapisan-lapisan penyusun seri stratigrafi yang mengan-
, dung fosil ini sebagian besar telah dideskripsi sebelum 
terjadinya perang dunia kedua. Satuan-satuan yang 
membentuk seri tersebut menjadi nama-nama yang 
klasik dalam ilmu prasejarah. 
Di sini kami akan mencoba menyajikan secara garis besar 
beberapa nama formasi yang paling terkenal. Beberapa 
diantaranya akan kami kupas kemudian secara men-
dalam pada bab IV clan V. 
KUBAH SANGIRAN 
DALAM DEPRESI SOLO 
Kubah Sangiran yang berada di dalam depresi Solo, 
terletak di dekat kaki gunung Lawu, sebelah barat laut. 
Dari segi stratigrafi, kubah ini merupakan situs hominid 
yang paling lengkap di J awa. 
Fosil-fosil yang ditemukan di Sangiran sudah 
terkenal semenjak pertengahan abad kesembilan belas. 
Sangiran banyak menarik perhatian di awal tahun tiga 
puluhan dengan ditemukannya fragmen mandibula 
manusia B (rahang bawah) , yang dideskripsi oleh 
G.H.R. von Koenigswald, dan kemudian tengkorak 
Pitbecanthropus II yang mirip dengan Pitbecanthropus 
Trinil. 
Seri stratigrafi Sangiran diawali dengan lapisan lautan . 
(formasi Kalibeng) yang diendapkan selama zaman 
Pliosen. Hanya bagian atas dari lapisan tersebut 
(Kalibeng Atas) yang tersingkap di Sangiran. Di sini 
tampak lempung biru dan gamping paniai yang ditutupi 
oleb lapisan breksi vulkanik. 
Selanjutnya, dijumpai endapan-endapan yang kelibatan-
nya lebib mengarab ke lingkungan daratan yaitu dengan 
komposisi lempung bitam (formasi Pucangan) yang ter-
bentuk selama zaman Plestosen bawab, antara 1,8 - 0, 7 
juta tabun yang lalu. Pitbecantbropus tertua serta 
sejumlab besar fo~il mamalia ditemukan di dalam lapisan 
mi. 
Lapisan kerakal yang mengandung fosil (konglomerat 
"perbatasan" yang dalam bahasa Jerman disebut sebagai 
Grenzbank) mengakhikiri satuan ini. 
Kemudian, setelah formasi Pucangan, kita jumpai for-
masi Kabuh yang berumur kurang lebih 500 - 600 000 
tahun. Lapisan Kabuh terdiri dari endapan sungai 
pasiran yang juga banyak mengandung basil kegiatan 
gunungapi. Kebanyakan fosil manusia di Sangiran 
ditemukan di dalam satuan ini. 
Akhirnya, breksi vulkanik Notopuro merupakan en-
dapan terakhir di Sangiran sebelum terjadinya per-
lipatan kubah. 
SITUS-SITUS SERI VULKANIK 
KEN DENG 
Jika dibandingkan dengan daerah Solo, maka proses 
sedimentasi di sebelah timur gunung Lawu lebih ditan-
dai oleh kegiatan 1!:Unungapi. U mumnya, dapat 
ditemukan bekas-bekas dari pengisian laut yang secara 
tiba-tiba terjadi karena kegiatan gunungapi, pada batas 
antara zaman Pliosen dan Plestosen (kira-kira 1,8 juta 
tahun yang lalu). Batuannya berupa breksi, lahar, abu, 
ataupun basil erosi relief-relief vulkanik (pasir, 
konglomerat) yang sangat tebal. Endapannya ber-
langsung terus selama bampir seluruh zaman Plestosen. 
Beberapa situs yang mengandung Pithecanthropus 
ditemulCan di dalam seri vulkano-sedimenter ini. 
*Di Trinil, 
Eugene Dubois menemukan tengkorak manusia di 
dalam suatu lapisan pasiran, yang menurut banyak 
penulis berumur Plestosen Tengab. 
*Di Kedungbnibus, 
fosil mamalia yang paling tua ditemukan di dekat puncak 
gunung Butak, tepat di atas breksi yang telah mengisi 
daerah lautan. Fragmen rabang bawah manusia yang 
ditemukan oleb Dubois berasal dari lapisan yang lebih 
muda umurnya, dan menurut beberapa geolog dapat 
dibandingkan dengan umur lapisan Kabuh. 
*Di Peming dekat Mojokerto, 
sebuah tengkorak anak telah ditemukan di awal tahun 
1936 di dalam endapan vulkano-sedimenter yang tebal, 
dengan beberapa sisipan lapisan lautan yang berumur 
Plestosen bawah dan tengah. Sejak lama daerah ini telah 
menarik perhatian Djawatan Geologi Hindia Belanda 
(sekarang Direktorat Geologi Bandung) dan fosil ter-
sebut ditemukan oleh penduduk setempat yang bekerja 
untuk J. Duyfjes dan G.H.R. von Koenigswald. 
ENDAPAN ALUVIUM PURBA 
BENGAWAN SOLO 
Setelah mengalami fasa terakhir dari proses perlipatan, 
perbukitan Kendeng kemudian tererosi oleh aliran-
aliran sungai. 
Kali Bengawan Solo mengalir melewati perbukitan Ken-
deng ke arah utara dekat dengan daerah perbatasan 
Jawa Tengah dan Jawa Timur. Dalam mengikis per-
bukitan tersebut, Bengawan Solo meninggalkan bekas 
aliran purbanya pada beberapa ketinggian yang pada 
akhirnya memberikan suatu bentuk teras aluvium. Tentu 
saja endapan ini berumur lebib muda jika diban-
dingkan dengan lapisan-lapisan yang telab kita 
bicarakan di atas. 
*Di Ngandong, 
telah ditemukan lebib dari sepulub tengkorak manusia 
dan sejumlah besar fosil mamalia di dalam teras yang 
terletak 20 meter di atas aliran Bengawan Solo 
sekarang. Teras tersebut berumur sekitar 80 hingga 
100 000 tabun (Plestosen atas). Pada bulan September 
1.931, penduduk s~tempat yang bekerja untuk 
Djawatan Geologi Hindia Belanda menemukan fosil 
tengkorak yang pertama. W.F.F. Oppenoortb, C. 
Ter Haar dan G.H.R. von Koenigswald kemudian 
mengadakan penggalian yang mengbasilkan 
beberapa tengkorak lainnya. Asosiasi fauna 
mamalianya sangat banyak dan beberapa diantaranya 
merupakan bukti dari fauna yang pernah bidup di 
lingkungan vegetasi yang sangat terbuka. Hal ini 
menggambarkan iklim yang lebih kering atau mungkin 
lebih dingin dari keadaan sekarang. 
*Di Sambungmacan, 
karena adanya kegiatan penggalian untuk pembuatan 
saluran, pada tahun 1973 telah ditemukan sebuah 
tengkorak manusia di dalam endapan aluvium. Endapan 
cersebut belum begitu jelas umurnya. Namun, 
kebanyakan penulis berpendapat babwa umurnya dapat 
dibandingkan dengan sedimen yang ada di Ngandong. Di 
tempat yang sama, dua buah artefak (alat batu) juga 
ditemukan oleh Prof. T. Jacob dan R.P. Soejono. 
* Akhirnya di Ngawi, 
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Distribusi daerah daratan saat ini di Indonesia. 
?n 
.. 
\ 
Aspek paparan Sunda pada zaman es dan jalur migrasi. 
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Tufel X.XVJ IL 
Gigi Mastodon, salah satu penghuni pertama pulau Jawa (menurut von Koenigswald). 
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di tahun 1988 telah terjadi penemuan terbaru 
Pithecanthropus di dalam kali Bengawan Solo, yaitu di 
luar konteks geologi. Kemungkinan besar fosil ini 
berasal dari endapan aluvium purba dari kali tersebut. 
KUBAH PATI-AYAM 
Kubah Pati-Ayam, yang telah disinyalir dalam literatur 
ilmiah karya F. Junghuhn tahun 1857 sebagai tempat 
yang mengandung fosil, merupakan tempat yang agak 
khusus. Telah kita ketahui bahwa gunung Muria dahulu 
bergabung dengan pulau Jawa hanya selama zaman 
glasial, yaitu sewaktu air laut surut. Sekarang, ber-
gabungnya gunung Muria dengan pulau Jawa adalah 
karena adanya pelumpuran disepanjang dataran 
Semarang-Rembang. 
Di kaki selatan gunung Muria, terbentuk suatu pusat 
erupsi yang tersendiri, yaitu Pati-Ayam. Di daerah ter-
sebut ditemukan endapan vulkano-sedimenter yang 
banyak mengandung fosil vertebrata dimana yang paling 
tua berumur sekitar 800 000 tahun. Sebuah gigi pra-
geraham manusia serta beberapa fragmen tengkorak 
ditemukan di dalam lapisan-lapisan ini oleh Y. Zaim 
dan S. Sartono sekitar akhir tahun 70-an. 
Pengetahuan terhadap pembagian di dalam skala ruang 
dan waktu dari fosil-fosil manusia di pulau Jawa, menun-
jukkan bahwa para Pithecanthropus, dalam 
kenyataannya, mempunyai seja_rah yang amat 
panjang. Penghunian mereka serta evolusinya di 
Jawa berlangsung lebih dari satu juta tahun. 
Beberapa bacaan ..• 
R.W. van Bemmelen, The Geology of Indonesia and adjacent Ar-
chipelagoes, Martinus Nijhoff, den Haag, 1949, 
N aotune Watanabe & Darwin Kadar, Quaternary Geology of the Hominid 
fossil-bearing formations in Java, Direktorat Geologi dan Sumber Daya 
Mineral, Bandung, 1985. 
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1. Sangiran 
2. Sambungmacan 
3. Trinil 
4. Ngandong 
5. Kedungbrubus 
6. Nga\vi 
7.Perning 
8. Pati-Ayam 
9. Pacitan I Punung 
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Situs-situs hominid di pulau Jawa. 
Pithecanthropus 
erectus. 
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Karikatur ide-ide Darwin di suatu 
surat khabar inggeris pada abad 
kesembilan belas. 
AUSTRALOPITH . 
ROBUSTUS .. 
AUSTRALOPITHECUS 
AFRICAN US 
AUSTRALOPITHECUS 
AFARENSIS 
Pohon silsilah Manusia (menurut H. de Lumley). 
1 ()()() ()()() 
2 ()()() ()()() 
-3 ()()() ()()() 
ANNEES 
YEARS 
TAHUN 
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ASAL-USUL MANUSIA 
PRIMATA: NENEK MOYANG 
MAN USIA 
Pada abad kesembilan belas, ide-ide Darwin, yang 
digambarkan dalam bentuk karikatur "Manusia 
keturunan dari monyet", telah menghebohkan dunia. 
Semenjak abad kedelapan belas, di dalam klasifikasi 
Linnaeus, Manusia, seperti juga Monyet, telah ditem-
patkan di dalam orde Primata. Nama itu sendiri (yang 
berasal dari kata Latin prima) berarti nomor satu, 
dimana Manusia dan Monyet terletak di puncak kerajaan 
binatang. Pada kenyataannya, orang mengetahui 
sekarang bahwa hal ini hanya merupakan suatu 
hubungan secara filogenik dan bukan hubungan 
keturunan secara langsung. Manusia dan Monyet 
besar mempunyai satu nenek moyang primata yang sama. 
Primata muncul di akhir zaman Sekunder, yaitu sekitar 
70 juta tahun yang lalu. Sub-orde yang paling primitif, 
yaitu Prosimian, saat ini diwakili oleh Lemurian dari 
Madagaskar dan Tarsian dari Indonesia. Sub-orde dari 
Simian yang lebih maju terdiri dari Platyrhinian (monyet 
dari Amerika Selatan) dan Catarhinian. Diantara 
Catarhinian ini terdapat famili Pongidae (monyet 
besar seperti orang-hutannya Indonesia, gorila dan 
simpanse dari Afrika) serta famili Hominidae. 
Para ahli paleontologi, terutama berdasarkan perihal 
gigi, mencari primata yang menjadi nenek moyang dari 
garis keturunan Hominidae diantara fosil yang berumur 
Miosen dan Pliosen. Diantara fosil tersebut terdapat 
misalnya Ramapithecus ( ditemukan di Afrika, Eropa 
dan Timur Jauh di dalam endapan yang berumur 14 
hingga 8 juta tahun) atau Ouranopithecus (di Yunani, 
yang berumur 9 hingga 10 juta tahun) dan ditemukan 
dengan wajah yang hampir lengkap di tahun 1989. 
HOMINID YANG PALING TUA 
Hominid yang paling tua yang diketahui sekarang secara 
pasti adalah Australopithecus, yang mengambil kutipan · 
ekspresi dari Yves Coppens, 
» ( ... ) adalah suatu bentuk yang menggambarkan akan munculnya 
Manusia tapi pada kenyataannya adalah juga "makhluk yang lain 
sama sekali". Dalam sejarah makhluk hidup, kita mendapatkan 
banyak contoh dari marga ini; dia yang memberikan bentuk baru 
tidak pula akan berhenti untuk mengembangkan keturunan 
"tradisional"nya. Dengan kata lain, dalam evolusi, nenek moyang 
adalah hanya saudara yangjauh. Hal inijelas terlihat ( ... ) sepan-
jang sejarah Prima ta. Sekalipun Australopithecus adalah asal-usul 
Manusia, dia juga, selama beberapa juta tahun, mengikuti per-
jalanan evolusinya sebagai Australopithecus( ... ). 
Australopithecus yang pertama ditemukan di Afrika 
Selatan tiga puluh tahunan setelah ditemukannya 
Pithecanthropus di J awa. Penemuan tersebut berupa 
sebuah tengkorak anak yang oleh Raymond Dart 
dinamakan Australopithecus africanus. Sejak itu, di 
Afrika Selatan dan Afrika Timur, banyak penemuan yang 
terjadi dimana beberapa spesies Australopithecus telah 
ditentukan. 
Australopithecus afarensis, yang juga disebut pra-
Australopithecus, muncul 4 juta tahun yang lalu atau 
mungkin lebih. Banyak peneliti belum sepenuhnya setuju 
untuk mengatakan apakah dia benar-benar merupakan 
nenek moyang Manusia atau hanya sekedar saudara. Jika 
hanya sekedar saudara, maka yang menjadi nenek 
moyang keduanya pasti 'berumur lebih tua, yaitu 
kemungkinan tujuh juta tahun? Akan tetapi di Afrika 
tidak ada situs yang mengandung fosil yang umurnya 
demikian. 
Yang paling terkenal dari spesies 101, dengan 
kerangkanya yang hampir lengkap, adalah Lucy, yang 
telah ditemukan pada tahun 1974 di Ethiopia. A. afarensis 
sudah berjalan di alas dua kaki, seperti dibuktikan 
dengan adanya jejak-jejak yang terfosilkan di dalam 
abu vulkanik di Laetoli (Tanzania). Fosil A. afare11sis 
berbentuk agak kecil (lm hingga 1,30 m), mempunyai 
ukuran gigi taring yang kecil dan pra-geraham bawah 
yang bentuknya seperti geraham. 'Lengannya sedikit 
agak panjang daripada Manusia dan tampaknya 
makhluk ini menggunakan tangannya untuk menggapai 
di antara pepohonan. Tengkoraknya masih menunjuk-
kan banyak sifat- sifat monyet: ukuran otak yang _kecil, 
tulang di atas orbit sangat menonjol, kening rendah dsb. 
Rahang bawahnya (mandibvla) tidak mempunyal dagu. 
Ada dua bentuk Australopithecus yang diturunkan dari 
A. afare11sis: satu bentuk yang ringkih,A. africanus, mun-
cul kira- kira 3,5 juta tahun yang lalu. Kemudian sekitar 2,5 
juta tahun yang lalu muncul satu bentuk yang lebih besar 
dan lebih kuat. Yang terakhir ini terdiri dari satu atau dua 
spesies (A. robustus di Afrika Selatan dan A. boisei di Afrika 
Timur). A. robustus dapat dicirikan melalui tengkoraknya 
yang menunjukkan tanda-tanda mastikasi (pengunyahan) 
yang sangat kuat. Diantaranya terdapat suatu tonjolan yang 
terletak diatas tengkorak (sagittal crest) yang merupakan 
tempat menempel otot temporal. 
Tampaknya Australopithecus punah kira-kira satu juta 
tahun yang lalu. 
GENUS HOMO 
Manusia pertama yang diakui oleh para ahli adalah 
Homo ltabilis, yang muncul sekitar 2,5 juta tahun yang 
lalu di Afrika. Fosilnya yang paling tua berasal dari 
Kenya. Dari beberapa segi tampak lebih modern 
daripada Australopithecus, yaitu mempunyai otak yang 
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lebih kompleks dimana ruang perkembangan artikulasi 
bahasanya telah terbentuk. Homo habilis berdiri lebih 
tegak daripada Australopithecus. Dia bersifat omnivor 
(pemakan segala), seperti yang ditunjukkan oleh bekas-
bekas g?resan pada giginya. Tetapi terutama fosilnya 
selalu ditemukan berasosiasi dengan banyak alat batu 
yang merupakan saksi dari suatu teknologi dan bukan 
d~ri suatu penggunaan peralatan yang hanya kebetulan 
saJa. 
Kira-kira 1,7 juta tahun yang lalu muncul Homo erectus 
yang lebih maju dari Homo habilis. Kerangkanya 
(kecuali tengkorak) mendekati kerangka manusia 
modern. Anak kecil yang disebut WT.1500 ditemukan 
di Kenya utara pada tahun 1984, tingginy~ sudah lebih 
dari 1,60 m pada umur 13 atau 14 tahun. Tetapi 
t~ngkora~ H. erec~s, walaupun kapasitasn~a yang 
diketahm mendekah ataupun melebihi 1000 cm , masih 
tetap sangat berbeda dengan manusia modern. Sebagai 
contoh, jika dilihat dari arah belakang (posterior), 
ten~korak ~ersebut sel~lu lebih lebar di sekitar dasarnya 
danpada d1 tempat parietal, dengan satu tonjolan di atas 
tulang occipital (toms occipitalis) dimana menempel 
otot-otot leher. Juga terdapat penebalan (toms) di atas 
?rbit, dan penyempitan di belakang orbit, -serta sering 
JUga terdapat tonjolan kecil (saggittal carene) di tempat 
sutura longitudinal dari tulang parietal. Homo erectus 
selalu mempunyai kening yang rendah, mandibulanya 
sangat kuat dan tidak mempunyai dagu. 
Dewasa ini beberapa ahli antropologi bertanya-tanya 
apakah Homo erectus benar-benar merupakan suatu 
spesies tersendiri atau hanya suatu bentuk yang sangat 
arkais (kuno) dari Homo sapiens. 
Bagaimanapun Homo erectus adalah manusia pertama 
yang meninggalkan Afrika untuk menghuni benua lain-
nya. Kita dapat menemukannya di Eropa, India, Cina, 
dan tentu saja di Jawa. Paling tidak beberapa puluh ribu 
tahun telah cukup untuk ekspansi ini. 
GARIS KETURUNAN 
PITHECANTHROPUS 
JAWA 
Pithecanthropus Jawa, menurut model yang dibangun 
oleh para anthropolog dengan pengetahuannya saat ini, 
menggambarkan suatu kelompok penting Homo erectus 
yang tiba di Timur Jauh sekitar 1,5 hingga 1,8 juta tahun 
yang lalu. 
Sekarang telah terdapat hampir seratus individu 
beberapa diantaranya dalam bentuk fosil fragmenter' 
yang berasal dari delapan tempat utama, dan meliputi 
kurun waktu lebih dari satu juta tahun. Kebanyakan fosil 
tersebut merupakan tulang-tulang tengkorak dan man-
dibula. Disamping femur dari Trinil, hanya sedikit sekali 
tulang yang lain yang ditemukan. 
Berbagai macam studi telah dilakukan atas 
Pi~hecanthropus J awa sejak penemuannya yang pertama 
ya1tu deskripsi fosil secara individual, deskripsi kelom-
pok-kelompoknya, penelitian mengenai evolusi tulang 
tengkorak, dsb. Suatu penelitian antropologi sintetis 
yang _meliputi seluruh fosil (deskripsi, pengukuran, per-
bandmgan, patologi, dsb) telah dimulai ·di tahun-tahun 
terakhir ini oleh Prof. M.-A. de Lumley, S. Sartono dan 
T.Jacob. · 
~engan menggunakan secara skematik hasil-hasil yang 
dipero~eh ?ari penelitian ini, kita dapat membagi fosil 
manus1~ di _J~wa ke dalam tiga kelompok. Tentu saja 
pembagian lru hanya merupakan suatu cara yang praktis 
untuk membahas evolusi Pithecanthropus yang telah 
berlangsung secara kontinu. 
PITHECANTHROPUS TUA 
DAN MASALAH MEGANTHROPUS 
Fosil-fosil yang paling tua, dimana paleontolog 
mengenali sifat-sifat yang lebih arkais, berasal dari 
lapisan Pucangan di Sangiran yang berumur antara 1,7 
dan 0, 7 juta tahun yang lalu. 
Contoh yang paling mengesankan adalah tengkorak 
Sangiran 31, yang ditemukan di tahun 1979 oleh 
S. Sartono. Tulang tengkoraknya sangat tebal dan 
fosil tersebut mempunyai toms occipitalis yang san-
gat menonjol. Volume otaknya adalah kurang Iebih 
900 cm3. Disamping itu juga Sangiran 31 mempunyai 
tonjolan sagital yang tebal. 
Didalam kelompok tua 101 ditempatkan juga 
Pithecanthropus IV (Sangiran 4, maxilla atas dan 
tulang tengkorak yang sangat masit) yang ditemukan di 
akhir tahun tigapuluhan oleh G.H.R von Koenigswald. 
Franz Weidenreich, pada awal tahun 40-an, mene-
mukan lebih banyak sifat primitif pada fosil ini jika 
dibandingkan dengan Pithecanthropus lainnya yang 
dikenal pada masa itu. Oleh karena itu dia memberinya 
nama Pithecanthropus robustus. 
Tetapi telah ditemukan juga di dalam lapisan yang tua 
beberapa mandibula yang tidak lengkap dan berukuran 
sangat besar. Ralph von Koenigswald menamakan ben-
tuk yang berbeda ini sebagai Meganthropus 
pal~ojavanicus. Fosil tersebut jelas hominid, dengan gigi 
tarmgnya yang berukuran kecil, pra-geraham bawah 
pertama mempunyai dua tonjolan (cusp); dsb. 
M. paleojavanicus sering dibandingkan dengan 
Australopithecus robustus. Salah satu dari fosil-fosil mi 
berasal dari endapan yang disebut Grenzbank (sekitar 
700 hingga 800 000 tahun), yang terletak di batas satuan 
Pucangan dan Kabuh. 
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Mandibula Meganthropus A(Sangiran 6). 
Mandibula F (Fosil Sangiran 22 , lapisan Pucangan). 
Courtesy: S. Sartono 
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Manusia pertama yang tiba di Jawa, apakah mewakili 
bentuk yang lebih tua dari Homo erectus? Berapa lama 
dia hidup di pulau Jawa? Penulis-penulis tertentu yakin 
bahwa Meganthropus bukanlah suatu Homo erectus, 
tetapi jumlah fosil yang ada masih terlalu sedikit untuk. 
dapat diambil suatu kesimpulan. Bagaimanapun juga, 
kita masih dituntut lebih banyak dalam pelajari dari 
lapisan tua yang mengandung fosil di J awa. 
KELOMPOK 
PITHECANTHROPUS KLASIK 
Bagi.an terbesar dari Pithecanthropus adalah Homo erec-
tus yang klasik, yang cukup mirip kerabatnya di Eropa, 
Afrika dan benua Asia. Dalam mana bentuk tulang tem-
poral Pithecanthropus VIII dapat dipakai oleh Henry 
dan Marie-Antoinette de Lumley didalam mere-
konstruksi tengkorak Manusia Tautavel (Homo erectus 
Eropa yang ditemukan di Perancis). 
Didalam kelompok ini, yang telah menghuni pulau Jawa 
antara 800 000 hingga 400 000 tahun yang lalu, terdapat 
fosil-fosil yang berasal dari lapisan Kabuh di Sangiran, 
seperti misalnya : 
- Pithecanthropus II dan III (Sangiran 2 dan 3, 
ditemukan oleh G.H.R. von Koenigswald), 
- P. VI (Sangiran 10, ditemukan oleh T. Jacob), 
- P. VII dan VIII (S. 12 dan S. 17, ditemukan oleh 
S. Sartono); fosilSangiran 17 satu-satunyayanghingga 
kini kita kenal wajahnya; 
- juga Sangiran 38, yang paling baru ditemukan ( diteliti 
oleh T. Jacob). 
Selain fosil dari Trinil yang t~lah kita bicarakan pada 
Bab I, kita juga dapat menempatkan di dalam kelompok 
klasik ini fragmen-fragmen dari Pati-Ayam dan 
Kedungbrubus yang secara stratigrafi berumur sama. 
Dalam bat tengkorak anak dari Mojokerto masih 
merupakan suatu masalah. Tampaknya tengkorak anak 
yang berumur sekitar 4 tahun ini masih belum mewakili 
sifat-sifat bentuk dewasa. Para antropolog mengelom-
pokannya diantara Homo erectus dan membandingkan-
nya dengan fosil arkais Sangiran 4. Akan tetapi ahli 
geologi masih belum begitu setuju terhadap umurnya. 
Beberapa pertanggalan yang diusulkan mulal dari 1,9 
juta tahun hingga kurang dari 700 000 tahun. 
KELOMPOK PITHECANTHROPUS 
YANG PALING MA.JU 
Diantara kelompok ini terdapat fosil dari Sam-
bungmacan, tengkorak Ngandong dan (menurut S. 
Sartono) tengkorak Ngawi. Umur' dari fosil-fosil ter-
sebut berkisar antara 80 000 hingga 100 000 tahun. Ben-
tuk tengkoraknya lebih panjang dan lebih melengkung 
dari jenis-jenis terdahulu, dengan kapasitas antara 1100 
dan 1300 cm3. 
Manusia Ngandong, yanE.fdahulu dikenal sebagai bentuk 
Neanderthal, saat ini diakui sebagai wakil dari Homo· 
erectus yang . telah berevolusi. Klasifikasi ini, diantara 
sifat-sifatnya, didasarkan juga atas penebalan bagian 
belakang tulang parietal (toms angularis) dan bentuk 
toms occipitalis-nya. 
G.H.R. von Koenigswald telah mencatat bahwa 
kebanyakan fosil manusia yang ditemukan di Ngandong 
adalah tengkorak tanpa wajah, tidak ditemukan tulang 
lainnya (kecuali beberapa fragmen) ataupun gigi. Ia 
menganggap bahwa tengkorak-tengkorak tersebut 
mungkin digunakan sebagai mangkok di dalam rangka 
pelaksanaan praktek mistik. Tetapi T. Jacob berpen-
dapat bahwa tulang wajah, seperti juga tulang bagian 
bawah tengkorak, adalah bagian yang paling cepat rusak 
dan paling sulit untuk diidentifikasi, sehingga jarang 
ditemukan di dalam endapan. 
MASA DEPAN 
PITHECANTHROPUS 
Bagaimana kelanjutan manusia Ngandong yang begitu 
maju itu? Apakah mereka benar-benar telah punah? 
apakah mereka telah berevolusi ke suatu bentuk yang 
modern? Apa hubungan mereka dengan penduduk di 
Indonesia, Papua Niugini, dan Australia sekarang? 
Inilah beberapa pertanyaan para peneliti di bidang 
anthropologi biologi yang belum mampu menjawabnya 
· dengan pasti pada saat sekarang ini. 
Perlu diakui disini, bahwa ilmu prasejarah tidak begitu 
banyak dapat menolong mereka. Masih jarang sekali 
ditemukan fosil manusia yang berumur · akhir Plestosen 
dan awal Holosen (kala yang dimulai dengan periode 
antar-glasial terakhir, yaitu sekitar 11800 tahun yang lalu). 
Fosil yang paling terkenal adalah yang berasal dari gua Niah 
(- 38 000 tahun) di Malaysia ( utara Kalimantan ), di gua Tabon 
(-22 000 tahun) di pulau Palaw,an (Philipina) dan tengko-
rak dari Wajak di Jawa yang belum diketahui umurnya. 
Di Australia, telah ditemukan fosil-fosil dari Mungo 
(sekitar - 30 000 tahun) dan dari Kow Swamp (-9 000 
hingga -12 000 tahun). 
Saat ini diketahui bahwa populasi Indo-Malaysia yang 
mempunyai sifat lebih mongoloid ( disebut Mongoloid 
Selatan) mendiami bagian utara dan barat kepulauan 
Indonesia (kecuali kelompok Negrito di Malaysia dan 
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duph<.:<:tl<t 
Pithecanthropus VIII (Sangiran 17), Kabuh. 
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duplicata 
Pitbecantbropus V. 
Tengkorak anak dari Mojokerto. 
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Tengkorak dari Ngawi. 
Courtesy: S. Sartono & Museum Mpu Tantular (Surabaya). 
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Philipina). Sifat-sifat ini menjadi berkurang kalau kita 
semakin mendekat ke arah Irian J aya, Papua Niugini 
clan Australia. 
Telah diajukan berbagai teori mengenai penghunian 
daerah-daerah ini selama kala Plestosen atas clan 
Holosen. Peter Bellwood mencoba memberikan suatu 
gambaran sintetis bagi kepentingan ahli prasejarah yang 
kita kutipkan disini garis besarnya. 
Ada kemungkinan bahwa pendudukan Australia (clan 
Papua Niugini) berlangsung dari daerah Indo-Malaysia, 
lebih dari 40 000 tahun yang lalu. Kita belum mengenal 
fosil yang seusia itu, namun kemiungkinan penghuni 
Australia yang pertama ini adalah keturunan Manusia 
Ngandong. Beberapa ciri yang "kekar" (robust) masih 
dapat ditemukan pada fosil yang lebih muda dari Kow 
Swamp. Beberapa waktu kemudian tiba suatu kelompok 
dengan sifat yang lebih "ringkih" (gracile) yang diwakili 
rnisalnya oleh manusia Mungo. 
Yang terakhir ini berhubungan denga1' fosil yang 
paling tua dari Niah clan Tabon, clan juga mirip dengan 
manusia Wajak, yang menurut T. Jacob telah mem-
punyai beberapa sifat mongoloid. 
Dengan demikian, masih terdapat kemungkinan bahwa, . 
mulai Plestosen atas, sifat yang khas dari populasi Indo-
Mala)'Sia sebagian telah dipengaruhi oleh gelombang rnigra-
si manusia dari jenis mongoloid yang datang dari arah utara . 
Selama akhir Plestosen clan awal Holosen, populasi 
"australoid" dari kepulauan Indo-Malaysia, Papua 
Niugini clan Australia berevolusi secara independen. 
Arus migrasi yang lain, yang lebih penting, terjadi mulai 
5000 tahun yang lalu yang dimulai dari utara hingga 
mencapai Indonesia bagian barat kira-kira 1000 tahun 
sebelum masehi. Hingga masa itu, daerah ini masih 
didiami oleh populasi jenis australoid yang merupakan 
nenek moyang Negrito clan kelompok penduduk tertentu 
di Indonesia bagian timur saat ini. 
ALAT BATU 
PITHECANTHROPUS 
Telah kita ketahui bahwa teknologi alat batu (industri) 
pada masa Homo habilis telah mengalarni perkembangan 
dengan pesat. Berkat Homo erectus, terdapat dua 
kemajuan budaya yang penting, yaitu alat batu yang ber-
bentuk simetris (bifacial hand-axes) yang mulai diker-
jakan sekitar 700 000 tahun yang lalu, dari penguasaan 
dalam cara menggunakan api, 400 000 tahun yang lalu. 
Yang terakhir ini menyebabkan berkembangnya 
kehidupan sosial clan secara tidak langsung menga-
kibatkan kemajuan di bidang teknologi. 
Tidak bisa dipercaya bahwa Pithecanthropus dapat 
hidup di Jawa tanpa alat batu. Namun, bekas-bekas 
teknologinya ternyata entah masih sangat samar, entah 
merupakan bahan perdebatan yang sengit diantara para 
ilmuwan. 
INDUSTRI PATJITAN 
(Ahli prasejarah masih memakai ejaan lama untuk Pacitan). 
Hampir tidak pernah ditemukan alat batu secara ber-
samaan dengan fosil manusia di Jawa. Hal ini ber-
hubungan dengan sifat situs hominid yang bukan 
merupakan situs habitat (tempat tinggal). Umumnya, 
fosil-fosil ditemukan di dalam endapan fluviatil atau 
rawa clan telah mengalami proses transportasi yang pan-
jang. Proses transportasi tersebut mungkin telah 
memisahkan fosil manusia dari alat batunya. 
Berdasarkan cara berpikir ini, Ralph von Koenigswald 
pergi untuk meneliti endapan Bengawan Solo di dekat 
hulunya, di pegunungan selatan Jawa. Pada akhir tahun 
1935, di dasar sungai Baksoko, dia menemukan alat-alat 
paleolitik yang menyusun apa yang dinamakan industri 
Patjitan. Penelitian terbaru terhadap industri Patjitan 
dilakukan oleh Gert Jan Bartstra. 
Susunan teras aluvium sungai Baksoko dapat kitajumpai 
hingga tiga puluhan meter di at.as aliran sekarang. 
Adanya proses erosi yang kuat menyebabkan kesukaran 
dalam penelitian geomorfologi. U mumnya alat batu yang 
ditemukan, terbuat dari tufa yang keras, batugamping 
ataupun kayu yang terkersikkan, telah mengalami 
transportasi sekunder (reworking) clan tercampur 
dengan endapan aluvium sekarang. 
Alat batu yang paling bagus antara lain hand-axes besar, 
tetapi juga banyak ditemukan serpih yang berukuran 
kecil. 
Namun tampaknya sulit sekali untuk menghubungkan 
secara langsung industri Patjitan dengan Pithecan-
thropus. Di satu fihak tidak sebuahpun fosil manusia 
yang ditemukan bersama-sama dengan alat batu, di fihak 
lain kita tidak mengetahui umur aluvium purba itu secara 
tepat. 
Menurut G.J. Bartstra, industri Patjitan mungkin 
merupakan basil karya manusia Wajak clan umurnya 
paling tua 50 000 tahun. 
KUBAH SANGIRAN 
Di dalam lapisan-lapisan teratas dari kubah Sangiran 
telah ditemukan serpih-serpih yang berukuran kecil, 
yang sebagian besar terbuat dari kalsedon. Peralatan ini 
berasal dari endapan aluvium yang oleh Ralph von 
Koenigswald dikaitkan dengan lapisan vulkanik 
Notopuro. 
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Artefak serpih dari Sangiran. 
(up &right) , Courtesy: S. Sartono 
Chopper dari Sambungmacan. 
Courtesy: R.P. Soejono 
Seruit dari aluvium teras Solo. 
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Namun tampaknya lapisan pasiran dan kerikilan ini, yang 
selalu terletak pada posisi morfologi yang tinggi, 
sebenarnya berumur lebih muda daripada seri yang 
mengandung fosil Pithecanthropus. 
TERAS-TERAS NGANDONG 
Tcras-teras aluvium Ngandong, dimana banyak ditemu-
kan fosil manusia, hanya membuahkan, pada waktu 
pcnggalian, beberapa batu yang mungkin berupa 
alat (kemudian hilang) dan juga beberapa tanduk rusa 
yang diragukan telah dipergunakan oleh manusia 
prasejarah. 
Alat-alat yang terkenal dengan istilah "industri Ngan-
dong" sebenarnya berasal dari situs sekitarnya yang tidak 
mengandung Pithecanthropus. 
Lagi pula alat terse but cukup modern bentuknya ( teru-
tama satu seruit yang sangat mirip dengan seruit mag-
dalenian Perancis) dan tampaknya riskan sekali untuk 
menyimpulkan bahwa benda-benda di atas adalah hasil 
karya Homo erectus. 
HANYA SATU KEPASTIAN: 
SAMBUNGMACAN 
Di dalam masafah mengenai benda industri karya 
Pithecanthropus, hanya satu penemuan yang menggam-
barkan suatu kepastian. Selama penelitian di situs Sam-
bungmacan di tahun 1975, Prof. T. Jacob menemukan 
secara in situ dua alat di dalam lapisan aluvium bagiari 
bawah. Menurut Prof. R.P. Soejono, alat tersebut adalah 
sebuah chopper (di sini satu serpih besar yang menun-
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jukkan bekas-bekas pengerjaan di satu sisinya) dan 
sebuah serpih yang dikerjakan ulang (retouched). 
Benda-benda tersebut seumur dengan tengkorak 
manusia atau mungkin sedikit lebih tua: tetapi 
bagaimanapun juga alat itu adalah hasil karya 
Pithecanthropus. 
Sekarang telah diketahui secara pasti bahwa Pithe-
canthropus sudah mempergunakan alat. Apa peralatan 
ini dan berapa banyak jumlahnya? Masalah ini masih 
jauh dari pemecahan. Sementara banyak hipotesa yang 
dikemukakan, misalnya tentang suatu kebudayaan 
khusus yang dihubungkan dengan adaptasi manusia 
pada lingkungan alamnya yang khas dimana ia hidup di 
Jawa. Ada juga hipotesa tentang pemakaian bambu 
(yang jarang sekali terfosilkan) daripada batu. Akhir-
nya, beberapa peneliti mengusulkan bahwa 
Pithecanthropus lebih banyak memakan tetumbuhan 
daripada daging, sehingga keperluan akan alat ini tidak 
begitu banyak ... 
Kita nantikan saja hasil penelitian yang terbaru. 
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PENEMPATAN MANUSIA 
DI DALAM LINGKUNGAN 
ALAMNYA 
Pada segala aspeknya, kehidupan manusia, termasuk 
evolusi dan perkembangan kebudayaan, selalu 
dipengaruhi oleh keberadaan lingkungan alamnya. 
Beberapa juta tahun yang lalu akibat adanya perubahan 
iklim, hutan di Afrika sebagian telah berubah menjadi 
suatu padang rumput yang sangat luas. Pemandangan 
terbuka ini diakui oleh banyak peneliti sangat membantu 
di dalam evolusi manusia untuk mencapai kemampuan 
berdiri dan berjalan diatas dua kakinya. Kemampuan 
tersebut memang lebih menguntungkan di suatu 
lingkungan dimana sulit mencari perlindungan diatas 
pohon dan perlu mempunyai suatu wawasan yangjauh. 
Pithecanthropus pertama, seperti kita bicarakan 
sebelumnya, telah sampai di Jawa selama suatu periode 
glasial melalui daerah utara paparan Sunda, yang pada 
saat itu sebagian menjadi daratan. Pemandangan di 
dekat khatulistiwa yang dilaluinya, apakah mungkin 
mirip dengan pemandangan hutan lebat yang menutup 
daerah Kalimantan saat ini? Lingkungan apa yang ia 
temui sesampainya di Jawa, dan bagaimana ia beradap-
tasi serta berevoll!Si di sana? 
Pertanyaan-pertanyaan ini sebenarnya telah muncul 
dalam bab-bab terdahulu, saat kita membicarakan sifat 
yang sangat khusus dari fosil-fosil tertentu, serta ker~­
raguan yang timbul atas jenis peralatan yang mereka, 
hasilkan. 
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PENELITIAN MUL TIDISIPLINER 
Satu-satunya jalan untuk menjawab pertanyaan diatas 
adalah melalui suatu pendekatan ilmiah multi-disipliner, 
yaitu suatu penelitian yang menuntut banyak spesialis, 
disamping ahli paleoanthropologi dan ahli prasejarah: 
*Geolog, yang mempelajari di lapangan atas seri-seri 
stratigrafi, termasuk rangkaiannya, perlipatan dan 
patahan yang dialaminya, dan terutama lingkungan 
genesa setiap lapisan. Yang terakhir ini dapat diteliti 
secara terinci oleh ahli sedimentologi di laboratorium. 
*Ahli geofisika, yang menentukan umur endapan dengan 
metode pertanggalan radio aktif atau yang menyelidiki 
di dalam sedimen dan lava, arah dari medan magnit 
bumi purba yang sering berubah selama zaman kwarter 
(paleomagnetisma ). 
*Paleontolog, yang menentukan i;pesies-spesies binatang 
berdasarkan fosil tulang dan kemudian mempelajari 
asosiasi hewan (fauna) yang berasal dari satu lapisan 
yang sama dari sudut ekologinya. Demikian juga yang 
dilakukan oleh ahli moluska (ma/akologi) yaitu yang 
bekerja dengan fosil-fosil cangkang kerang air laut atau 
air tawar. Penelitian sejenis ini dilaksanakan juga oleh 
ahli mikropaleontologi dengan mikroorganisma (alga, 
plankton, ostrakoda, dsb). 
*Ahli paleobotani, yang menentukan spesies tumbuhan · 
berdasarkan fosil kayu, dedaunan, biji. Ahli palinologi, 
yang meneliti ~utiran serbuk sari bunga (pollen) yang 
banyak terfosilkan di dalam sedimen dan kemudian men-
coba untuk merekonstruksi pemandangan vegetasi dan 
iklim purba. 
Usaha-usaha yang dilakukan ini adalah dalam rangka 
memahami pengertian secara menyeluruh dari Manusia 
di dalam lingkungan alamnya. 
PENGGALIAN "ARKEOLOGIS" 
Salah satu cara yang-amat penting dalam pendekatan 
terhadap pengetahuan lingkungan purba (paleoekologi) 
adalan dengan melakukan penggalian purbakala. 
Jika kita perhatikan sejarah penemuan fosil di J awa, 
maka kita akan terpaku dengan melihat begitu 
banyaknya fosil manusia yang telah ditemukan, baik 
secara kebetulan maupun yang ditemukan di permukaan 
pada saat diadakannya survai di lapangan. Selain itu, 
f o;il-f osil tersebut telah mengalami proses transportasi yang 
cukup jauh dari habitat Pithecanthropus yang akhirnya 
terendapkan menjadi elemen "biasa" di dalam lapisan 
sedimen. Sering kali kita harus menggali bermeter-meter 
kubik tanah sebelum menemukan beberapa tulang yang 
berarti Disamping itu kemungkinan untuk mendapatkan fo;il 
manusia adalah kecil sekali Dalam hal ini air permukaan, 
erosi dan lo~an menjadi penggali yang paling trampil. 
Ralph von Koenigswald, saat ia bekerja di Sangiran, bersama-
sama penduduk setempat biasa mengepung daerah itu pada 
setiap saat setelah turunnya hujan deras. 
Melihat · kondisi seperti ini, mengapa kita perlu 
melakukan penggalian purbakala, yang merupakan suatu 
pekerjaan yang sangat metodik dan cermat? 
Justru penggalian ini bertujuan untuk mengumpulkan 
sebanyak mungkin data mengenai lingkungan purba pada 
suatu lapisan stratigrafi tertentu yang merupakan suatu 
jangka waktu pengendapan yang pendek. Suatu koleksi 
fosil, yaitu suatu asosiasi mamalia, akan mempunyai nilai 
ilmiah yang tinggi apabila dapat dihubungkan dengan 
pemandangan vegetasi (basil penelitian palinologi), dan 
apabila umur mutlak fauna dan flora itu dapat ditentukan 
melalui metoda pertanggalan geofisika. 
Benda yang pada awalnya tampak tidak berguna, seperti 
butiran pasir yang diambil contoh pada saat penggalian, 
mempunyai arti yang pentingjika dianalisa di laboratorium. 
Bentuk dari butir tersebut, serta goresannya, menjelaskan 
proses transportasi yang mereka alami ( melalui air atau 
angin), sertaJ ingkungan pengendapannya (misal_nya 
danau ... ). Kerakal yang ditemukan di dalam aiuvmm 
memberikan informasi mengenai jenis relief yang dilalui 
oleh sungai pada saat itu. 
Apabila penggalian dilakukan terhadap suatu lapisan ~i 
mana telah ditemukan secara kebetulan satu fostl 
manusia, lingkungan hid up manusia purba itu akan men-
jadi terang dan jelas di depan kita setelah melalui analisa-
analisa yang panjang dari para peneliti. 
Pemandangan yang dilukiskan di sampul dalam buku iDi 
menggambarkan seluruh observasi yang dilakukan di daerah 
Sangiran pada lapisan yang berumur sekitar 900 00) tahun. 
LINGKUNGAN ALAM 
DI SANGIRAN 
DUA JUTA TAHUN YANG LALU 
SUATU LAGUNA YANG LUAS 
(periode Kalibeng) 
KERANGKA GEOGRAFIS 
Daerah Solo dahulu kala merupakan suatu lautan yang 
cukup dalam di mana diendapkan cangkang gampingan 
mikroskopis (istilah ilmiahnya test) dari foraminifera 
planktonik, lempung dan kadang-kadang abu gunungapi. 
Kira-kira 2,5 juta tahun yang lalu laut mulai surut. Hal 
ini adalah akibat dari proses pengangkatan regional, 
. dari kegiatan gunungapi, dan juga dari proses glasiasi 
yang menyebabkan pendangkalan muka . air laut d~ 
selui;uh dunia. Daratan yang terbentuk (gunungap1 
dan bukit) menjadi lebih luas sehingga material yang 
tersedimentasikan menjadi lebih banyak: lempung 
hasil pelapukan batuan gunungapi, pasir gampingan 
hasil erosi perbukitan, serta sisa-sisa organisme pantai 
(koral, moluska, Ba/anus, dsb). Dua juta tahun yang 
lalu daerah Solo tertutup oleh suatu laguna sangat 
luas yang bekas-bekasnya dapat kita jumpai di semua 
tempat dimana tersingkap sedimen dari kala itu. 
Fosil- fosil ostrakoda (krustacea mikroskopis) menan-
dakan laguna tersebut cukup dangkal. 
VEGETASI DAN FAUNA 
Ciri yang paling menonjol pada saat itu adalah berkem-
bangnya secara meluas hutan bakau. Hutan tersebut, 
khas untuk daerah tropis, adalah formasi vegetasi yang 
cukup rendah yang hidup di zona pasang surut dan di 
sepanjang muara. 
Sedimen-sedimen pantai tersebut mengandung 
beberapa fosil ikan yang diantaranya terdapat ikan hiu. 
Mamalia, yang kira-kira 2 juta tahun yang lalu telah 
menghuni daerah Bumiayu sebelah barat, apakah 
telah menempatijuga perbukitan sebelah utara Solo? 
Lumpur laguna tersebut sama sekali tidak mengan-
dung jejak mamalia, dan kita belum mendapatkan 
sedimcn seperti endapan sungai, yang langsung ber-
hubungan dengan perbukitan. Bagaimanapun, 
lingkungan alam pada waktu itu tidak cocok bagi 
semua hewan. Hal ini dikarenakan di belakang hutan 
bakau terletak hutan rawa, sedangkan di daerah per- , 
bukitan terdapat hutan hujan tropis yang lebat. 
MELUASNYA DATARAN PADA 
1,7 JUTA TAHUN YANG LALU 
Suatu fase vulkanik baru yang terjadi antara 1,85 dan 1,65 
juta tahun yang lalu menyebabkan daerah dat~an me?-
jadi berkembang secara luas. Lahar dan breks1 vulkaruk 
sebagian mengisi laguna. Endapan~endapan tersebut 
sering ditemukan bercampur dengan sedimen lautan. Di 
sini hutan bakau mulai menghilang. 
Hutan di atas relief tersebut sering kali menjadi rusak 
akibat letusan gunungapi. Di akhir periode vulkanik, 
iklim di Jawa Tengah mcnjadi relatif kering sehingga 
daerah tersebut merupakan suatu padang rumput yang 
luas. lndikasi pertama tentang adanya vertebrata daratan 
muncul di Sangiran yaitu di dalam sedimen danau yang 
dangical yang mengandung moluska air tawar. Di sini 
terdapat fosil buaya dan Mastodon , yaitu suatu pro-
boscidea yangjuga ditemukan di lapisan tua di Bumiayu. 
PENGISIAN LAGUNA SELAMA 
SATU JUTA TAHUN 
(periode Pucangan) 
KERANGKA GEOGRAFIS 
Selama kurang lebih satu juta tahun, laguna tersebut 
masih tetap berada di perbatasan utara depresi Solo. 
Lebih ke tengah, di Sangiran sendiri, kita temukan suatu 
daerah yang diantara 1,6 dan 1,2 juta tahun yang lalu 
merupakan rawa pantai. Daerah ini kadang-kadang 
masih bisa digenangi pada periode dimana terjadi 
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Hutan bakau. dari kiri ke kanan: Rhizophora, (pollen) Rhizophora (x800) , Avicennia (x500), Sonneratia (x850), Nypa (650). 
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perubahan muka air laut yang kecil. Pada saat-saat itu 
terbentuklah endapan khusus yang disebut diatomit, 
yang mengandung cangkang diatomea lautan (alga silika 
mikroskopis). 
Antara -1,2 juta tahun dan -800 000 tahun, sering terjadi 
erupsi vulkanik yang tidak sampai menimbulkan ben-
cana. Lapisan-lapisan tufa dan abu diendapkan di rawa 
Sangiran. 
Pada lereng-lereng terdapat abu vulkanik yang teral-
terasi, berupa tanah pelapukan yang tebal dan mudah 
longsor. Erosi lereng memberikan suatu endapan lem-
pung hitam yang tebal di daerah yang lebih rendah seper-
ti di Sangiran. 
VEGETASI 
Depresi Solo, selama bagian pertama kala ini, tertutup kem-
bali di bagian utaranya oleh hutan bakau yang berbatasan lagi 
dengan laguna. Di Sangiran, vegetasi pantai (pohon pan-
tai dan tanaman yang hidup di air asin di belakang hutan 
bakau), lambat laun diganti oleh hutan rawa dan 
kemudian oleh suatu vegetasi yang benar-benar daratan. 
Mengikuti irama perubahan iklim, pemandangan hutan 
di dataran dan perbukitan berubah sifatnya: 
-selama periode yang lebih kering (glasial?), suatu hutan 
terbuka, mirip dengan hutan di Indonesia bagian timur 
sekarang dimana pohon-pohonnya beradaptasi dengan 
musim kemarau yang keras; 
-selama periode yang lembab (antar-glasial?), suatu hutan 
hujan tropis yang sangat lebat, yang merupakan pencer-
minan dari hutan di Indonesia bagian barat sekarang. 
FAUNA 
Selain reptil seperti buaya dan kura-kura, banyak juga 
mamalia yang muncul di Sangiran. Fauna tersebut cukup 
miskin akan spesies di bagian bawah satuan Pucangan. 
Akan tetapi semakin ke atas, pada lapisan yang lebih 
muda, kandungannya menjadi semakin bervariasi. Di 
sini ditemukan sejuinlah besar hewan herbivora yang 
diantaranya beberapa spesies cervid (kijang) dan 
bovid (lembu). Hewan-hewan besar yang ditemukan 
misalnya Stegodon, salah satu jenis gajah yang mem-
punyai gading yang panjang (fosil gerahamnya mudah 
dikenali karena bentuknya yang khas), kuda nil dan 
badak. Hewan . \carnivora jarang terdapat, tetapi 
lapisan Pucangan sudah mengandung suid (babi), 
monyet ( cercopithecidae dan pongidae) serta 
Pitecanthropus pertama. 
700 000 TAHUN YANG LALU 
LAUT MENGHILANG DARl 
DAERAH SOLO 
Satu fasa penting dari proses perlipatan pegunungan 
Kendeng terjadi kira-kira 700 hingga 800 000 tahun 
ya~g lalu. Relief- relief baru yang terbentuk segera 
mengalami pengerosian. Akibatnya banyak sekali 
material yang diangkut oleh sungai, dan diendapkan 
kemudian secara campur aduk di depresi Solo. En-
dapan tersebut, yang berasal dari bukit dan juga 
dari laguna, membentuk suatu konglomerat yang 
kasar (Grenzbank). 
Tidak jarang kita temukan sisa-sisa koral yang 
berasal dari sedimen laguna yang baru terangkat 
bersama-sama dengan tulang belulang dari mamalia 
yang pada waktu itu hidup di perbukitan tersebut. 
500 000 TAHUN YANG LALU 
,GUNUNGAPI, PERBUKITAN 
DAN SUNGAI 
(periode Kabuh) 
KERANGKA GEOGRAFIS 
Saat terjadinya perlipatan perbukitan yang terakhir, 
pemandangan di daerah Solo telah menunjukkan mor-
fologi yang kita lihat sekarang. Tetapi gunungapi saat itu 
belum membentuk kerucut yang besar seperti saat ini. 
Karena seringnya terjadi erupsi gunungapi , maka acap 
kali kita temukan lapisan-lapisan tipis abu gunungapi 
dan:batuapung, baik yang diendapkan di danau yang 
dangkal ataupun di dasar sungai di dalam depresi. 
Berbagai sungai pada saat itu jumlahnya banyak dan 
sangat aktif dalam proses erosi relief. Aliran-alirannya 
mengkonsentrasikan tulang mamalia di dalam aluvium 
pasiran. Kadang-kadang ditemukanjuga tektit kecil yaitu 
batuan yang telah meleleh karena impak meteorit. Tektit 
tersebut jatuh di mana-mana di Australasia kira- kira 
730 000 tahun yang lalu. Tetapi karena adanya proses 
transportasi sekunder, maka kita dapat menemukannya 
pada semua lapisan yang lebih muda. 
VEGETASI 
Erupsi vulkanik yang terjadi merusak secara lokal alam 
vegetasi saat itu. Tetapi walaupun demikian proses "per-
tumbuhannya kembali berlangsung dengan cepat sekali, 
dalam artian skala waktu geologi, yaitu satu atau 
beberapa abad sudah cukup. Pepohonan yang mula-
mula tumbuh kembali, seperti misalnya Casuarina 
(cemara), disebut sebagai spesies pelopor. Banyaknya 
pollen dari spesies pelopor yang ditemukan di dalam 
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Tengkorak Buaya. 
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sedimen memberikan suatu dugaan pentingnya pe-
ngaruh dari vulkanisma terhadap alam sekitar. 
Hutan yang terdapat pada periode Kabuh ini juga men-
cerminkan kondisi iklim secara umum, dimana terjadi 
pergantian antara periode lembab dan periode yang 
lebih kering. Yang terakhir ini adalah yang paling lama 
berlangsung antara -700 000 dan -500 000 tahun. 
FAUNA 
Kelompok mamalia terus mengalami perkembangan. 
Hanya sedikit jenis fauna yang hilang jika dibandingkan 
dengan periode sebelumnya, dan perubahan pada 
umumnya terjadi pada tingkat spesies saja. Kita jumpai 
lebih banyak hewan karnivora (harimau) disamping 
juga antilope (Duboisia). Kita juga dapat mengetahui 
kedatangan gajah (Elephas) di Jawa, yang hidup ber-
dampingan dengan Stegodon. 
Banyak hewan yang mati, umumnya secara tidak 
langsung, pada waktu terjadinya letusan gunungapi. 
Adanya beberapa sentimeter abu di atas· rumput dapat 
menyesakkan dan membunuh hewan-hewan itu pada 
saat mereka mencari rumput. 
150 000 TAHUN YANG LALU 
LETUSAN -LETUSAN GUNUNGAPI 
YANG DAHSYAT 
(periode Notopuro) 
Selama periode yang belum diketahui pertanggalan-
nya dengan baik yaitu antara 300 dan 100 000 tahun, 
gunungapi-gunungapi besar di daerah Solo mencapai 
· puncak evolusinya dengan erupsi yang · sangat dahsyat. 
Seluruh daerah tertutup oleh breksi vulkanik yang 
mengandung bongkah-bongkah besar, lahar dan 
aluvium pasiran dimana masih kita dapatkan fosil 
vertebrata. 
Perlipatan dan pengerosian ·kubah Sangiran terjadi 
hanya setelah pengendapan satuan Notopuro. 
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Dari Solo ke ... 
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J~lan utama untuk mencapai situs hominid. 
KEDUNG 
BRUBUS 
• 
DARI SOLO KE •••• 
Berikut ini akan kami sajikan secara ringkas jalur-jalur 
yang merupakan petunjuk dalam mengunjungi situs 
ho~nid di Jawa dengan berbagai obyeknya yang cukup 
menarik. Karena di Jawa jarang terdapat jejak habitat 
Pithecanthropus, situs-situs ini bukanlah obyek wisata 
prasejarah yang spektakuler, dalam arti yang biasanya 
(gua, tempat perlindungan seperti rock shelter, dsb ). 
Akan tetapi kunjungan ke situs Pithecanthropus t merupakan 
suatu perjalanan yang mengasyikkan bagi amatiran yang 
tertarik pada bidang Geologi Kwarter dan Prasejarah. 
Pada kenyataannya situs-situs ini meliputi daerah ~ang cukup 
luas (untuk kubah Sangiran saja kira-kira 30 km ). Peman-
dangannya sangat menarik bagi geolog dan tidak banyak 
berubah semenjak penemuan masa dahulu sehingga mem-
berikan suasana yang berkesan sejarah. Beberapa ekskursi 
tertentu dapat diakhiri dengan mengadakan kunjungan ke 
museum-museum lokal. 
Diharapkan kesadaran serta tanggungjawab dari para 
pengunjung untuk membantu pemerintah dalam menjaga 
wilayah yang bersejarah ini, dimana ha! ini telah dilakukan 
sejak lama dan merupakan suatu pekerjaan yang sulit. 
Misalnya kubah . Sangiran yang digolongkan sebagai 
"Cagar Budaya" dan karenanya dilindungi oleh undang-
undang yang cukup ketat. Fragmen tulang sekecil 
apapun yang ditemukan di tempat tersebut mungkin 
mempunyai nilai ilmiah yang cukup penting dan karena 
itu pengambilannya hanya bisa dilakukan oleh peneliti. 
Sebaiknya para pengunjung yang berada di daerah ini 
bertindak seolah-olah berada di dalam suatu cagar alam 
dimana hanya boleh menikmati pemandangan sekitar-
nya, membuat foto seperlunya, tetapi tidak memetik 
bunga, dan tidak merusak pohon-pohon yang ada. 
Demikian juga di dalam cagar budaya Sangiran atau di 
situs lainnya, mereka harus menjaga lingkungan, fosil 
serta batuan dengan baik. 
Disamping itu juga jangan sekali-kali membantu dalam 
ha! jual-beli fosil maupun benda prasejarah. Beruntung 
perdagangan tersebut saat ini sudah mulai berkurang. 
Sebaliknya penduduk Sangiran menawarkan patung-
patung kecil mirip monyet yang ~erbuat dari batu serta 
kerajinan lainnya yang dapat merupakan souvenir 
untuk para pengunjung. 
BEBERAPA 
EKSKURSI 
KEMUNGKINAN 
1. Dari Solo, kunjungan ke Sangiran dan Miri dapat 
dilakukan dalam waktu setengah hari (hanya sampai 
museumnya saja), atau sehari penuh untuk lebih terinci. 
Perjalanan ini tidak melelahkan dan dari segi geologi 
maupun paleontologi tentu saja paling menarik. 
2. Situs-situs seperti Trinil, Sambungmacan, Ngandong 
dan Kedungbrubus memerlukan suatu trayek mobil 
yang lebih jauh. Trinil dan Sambungmacan terletak 
tidak jauh dari jalan raya, akan tetapi Ngandong dan 
Kedungbrubus hanya dapat dicapai setelah melalui 10-20 
kilometer jalan batu (bisa dengan jeep, sepeda motor 
atau kendaraan lainnya yang kuat). Oleh karenanya kun-
jungan ke Kedungbrubus dan Ngandong tidak dapat 
dilakukan pada hari yang sama. 
Ekskursi ke Trinil jelas mempunyai nilai sejarah, sedangkan 
di Sambungmacan kita hanya dapat melihat satu penam-
pang stratigrafi saja. · Kedungbrubus dan Ngandong 
merupakan desa di tengah hutan, yang terisolir dari 
keramaian arus lalu-lintas. Disana kita dapat menyelami 
kembali peradaban J awa saat dimana Raden Saleh, Dubois 
dan von Koenigswald mengadakan survai. 
3. Jalan menuju ke Pacitan dan Punung kondisinya 
masih cukup jelek dan membutuhkan waktu sehari 
penuh dalam perjalanan pulang- pergi dari Solo atau 
Y ogyakarta. Sepanjang jalan menuju Punung, kita 
melewati suatu pemandangan karst yang khas Gunung 
Sewu dengan vegetasinya yang kering. Kemudian dapat 
dilanjutkan ke pantai pasir Pacitan yang indah dan 
masih sepi. 
4. Ekskursi ke Pati-Ayam, yang khususnya menarik bagi 
geolog, dapat dilakukan selama sehari dari Solo atau 
setengah hari dari Kudus. · 
S. Akhirnya kunjungan ke Peming, yang juga menarik 
terutama bagi geolog, harus dimulai dari Mojokerto atau 
Surabaya (setengah hari atau lebih sedikit). 
DARI SOLO KE SANGIRAN 
DAN MIRI 
KUBAH SANGIRAN 
Dapat dicapai dengan kendaraan umum (bis, colt umum) jurusan 
Solo-Kalijambe, lalu dengan ojek dari Kalijambe kc Sangiran. 
Dari Solo ambil jalan utara ke arah Purwodadi. Setelah 
melewati Kalioso, kita sampai di Kalijambe. Cabang 
jalan kecil ke kanan yang menuju ke Sangiran terletak 
pada km 14,7. Jalan kecil ini perlahan-lahan menanjak 
sepanjang lereng Barat dari Kubah Sangiran. Per-
bedaan ketinggian keseluruhan adalah relatif kecil 
(beberapa puluh meter). Setelah 3 km, kita sampai di 
daerah "prmatang" sebelah bar at, di kampung Page1ejo, 
dimana jalanan mulai menurun menuju pusat kubah. 
*Di tempat ini, kita dapat meneruskan dengan berjalan 
kaki menyusuri jalan setapak yang ke kiri dan setelah 
beberapa ratus meter hingga satu kilometer, . kita dapat 
melihat suatu pemandangan yang menarik dari kubah 
secara keseluruhan. 
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Kubah Sangiran tererosi oleh sungai Cemoro. 
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Museum Sangiran. 
Bapak Totomarsono dan Nyonya. Lapisan Pucangan di dekat dam. 
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Rahang bawah Stegodon 
(Kedung Kancil, Miri) 
Kedung Kancil 
(Kedung Kancil, Miri) 
Setelah kembali ke jalan aspa~ kita turun dengan berjalan 
kaki sekitar 300 meter. Sepanjang turunan, jalanan 
memotongstratigrafi lapisan yangmemungkinkan bagi kita 
untuk mengamati secara terinci. 
*Di daerah pematang, terdapat suatu lapisan padat 
dengan blok- blok besar yang tidak lain adalah en-
dapan vulkanik Notopuro. 
*Persis di bawahnya, terdapat sedimen yang lebih 
halus dalam b~ntuk pasiran dan lempungan yang 
merupakan lap1san Kabuh. Dalam satuan ini banyak 
dite!Ilukan fosil Pithecanthropus. Pasir-pasirnya 
merupakan aluvium dan lempungnya sering terben-
tuk dari pelapukan abu vulkanik. Konglomerat 
Grenzba.,nk, yang umumnya membatasi bagian bawah 
lapisan Kabuh, tidak kita jumpai di Pagerejo. 
*Jika kita terus turun, pemandangan menjadi 
berubah dan kita memasuki suatu daerah pesawahan 
yang tanahnya berwarna hitam Tanah ini adalah 
lapisan Pucangan, yang telah menghasilkan fosil 
~anusia Sangiran .yang. paling arkais. Sesampainya 
dl gedung SD, klta hhat ke sebelah kanan, di 
seberang sawah, suatu pemandangan yang baik dari 
lapisan Pucangan. Lapisan ini sebagian besar ter-
bentuk dari lempung hitam yang diendapkan di 
rawa. Beberapa sisipan lapisan tipis berwarna 
put.ih-ab.u~abu kita jumpai pada seri ini. Lapisan-
lap1san 101 adalah tufa vulkanik yang sangat halus 
dan lapisan diatomit (alga silika) yang diendapkan 
di daerah muara. 
Kemiringannya nampak jelas di daerah ini yang 
menandai proses perlipatan kubah Sangiran. ' 
*Rute akhirnya sampai di desa Krikilan dan melewati 
rumah Bapak Totomarsono (tertulis di papan 
namanya). Bapak Totomarsono, sosok legendaris dari 
Sangiran, yang telah lama bekerja dengan G.H.R. von 
Koenigswald dan mempunyai banyak kenangan ter-
hadap kisah fosil-fosil Sangiran sejak tahun tiga 
puluhan. Ia menyambut pengunjung dengan segala bentuk 
keramah~ adat Jawa dan mempunyai seribu cerita yang 
mengasyikkan. 
*Sesampainya di pusat desa, ambit arah kanan untuk 
pergi ke Museum Gedung ini terletak diatas bukit 
breksi vulkanik tua (1,8 juta tahun) yang menjadi batas 
antara lapisan lautan Kalibeng dan lapisan yang lebih 
daratan d~ri Pucangan. Di bagian dasar gedung, kita 
dapat melihat bahwa breksi terseout, di beberapa tem-
pat, telah mengisi lautan yang dangkal (banyak 
ditemukan fosil kerang). 
*Museum Prasejarah (Direktbrat Perlindungan 
dan Pembinaan Peninggalan Sejarah dan Pur-
bakala) dibangun di tempat yang sangat strategis. 
Dari halaman depan, kita dapat menyaksikan suatu 
pemandangan yang indah, dari pusat kubah ter-
~adap suksesi stratigrafi yang terdapat di sepan-
Jang lereng. Museum itu sendiri mempunyai koleksi 
yang lengkap dari berbagai fosil yang ditemukan di 
dalam seri Pucangan dan Kabuh, serta beberapa 
batuan artefak basil karya manusia prasejarah (di 
dalam lemari kaca ini tersimpan juga benda-benda 
yang berumur lebih muda daripada Pithecanthropus). 
*Dari desa Krikilan, sebelum tempat parkir, suatu 
jalur yang berada di belakang museum, berbelok ke 
k.anan. Ji~a ki!a ikutijalur tersebut sepanjang brek-
s1 vulkamk, klta sampai pada suatu saluran irigasi 
yang dapat diseberangi. Turun sedikit dan melewati 
daerah persawahan kita sampai pada dasar kali 
Cemoro, di kaki sebuah dam, yang erosinya mem-
berikan pemandangan seperti yang kita lihat 
sekar~ng. Di sebelah utara sungai kita dapat men-
gamatl dengan lebih terinci lapisan Pucangan den-
gan semua fasies: lempung hitam, lapisan 
cangkang moluska air tawar, endapan abu dan tufa 
vulkanik pasiran, serta endapan diatomit yang ber-
lembar tipis dan berwarna putih. 
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MIRI 
Dapat dicapai dengan kendaraan umum Solo-Gemolong, kemudian 
dengan ojek atau becak ke Girimargo. 
Bebetapa situs di Miri, yang terletak 25 km utara Solo 
dan be~ada di lereng Selatan pegunungan Kendeng, 
membenkan gambaran yang lengkap dari evolusi 
keadaan alam daerah tersebut selama dua juta tahun 
terakhir. Dari sudut geologi, sejarah Miri ber-
hubungan dengan proses pengangkatan 
pegunungan Kendeng dan proses surutnya laut dari 
depresi Solo. Vertebrata yang ditemukan pada 
beberapa lapisan, secara umum sama dengan Sangiran. 
Walaupun di Miri terdapat tanda-tanda adanya ar-
tefak, akan tetapi hingga sekarang belum ditemukan 
fosil manusia satupun. 
Unt;~ men~~ Miri, sekembalinya dari Sangiran, di 
KaliJambe, dilan1utkan ke arah Purwodadi. Setelah melalui 
Gemolong, ambil arah kiri di km 21, 7 yaitu jalan kecil 
beraspal yang menuju desa Girimargo (kira-kira 2 km). 
*Sesampainya di sebuah monumen di desa tersebut 
jalan berbelok ke arah kanan. Seratus meter kemudian' 
sebelah kiri, akan kita temui bangunan SD 1. Gedun~ 
yang pertama merupakan ruangan pameran permanen 
. mengenai penelitian yang dilakukan di daerah Miri . 
Pam.e~an t~rs~but banyak menampilkan gambar, yang 
terdm . dan. llga bagian:. Geologi dan Paleoekologi 
(evolus1 re~1onal, penggahan paleontologi, berbagai en-
da~an sed1menter dan vulkanik) ; Paleontologi (fosil-
fo~l vertebrata daratan dan lautan, invertebrata lautan, 
f~stl tetumbuhan); Anthropologi (mengenai penemuan 
P1thecanthropus di Jawa) . . 
*B~gia~ te~b.esar d~r~ tempat-tempat yang mengandung 
fostl d1 Mm saat 101 telah tergenang oleh danau ben-
dungan. Dengan mengikuti jalan kira-kira satu 
kilometer, lewat GOR P.G.R.I, di sebelah kiri kita 
tem.ui sebu.ah jal~n kecil yang menurun menuju sungai 
Kahuter hmgga1embatan Kedung Kancil. Jika airnya 
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Pemandangan umum situs Sambungmacan. 
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Fosil vertebrata terbenam di lapisan lautan terakhir. 
(Sambungmacan) 
tidak terlalu tinggi, kita dapat menyaksikan di sini suatu 
pemandangan yang menarik dari segi geologi: 
-di dasar sungai, di utara jembatan, tersingkap dune 
(gundukan pasir pantai) berwarna kuning yang ter-
fosilkan dimana pasirnya telah tersemen. Dune ter-
sebut mengandung cabang dan ranting yang telah 
terkonkresi menjadi batugamping (seperti yang ditem-
pel di depan gedung pameran Girimargo). Selain itu 
kita temukan lapisan pasir vulkanik dan abu (yang 
telah teralterasi menjadi lempung), serta lapisan hitam 
( organik) yang mengandung fosil kayu, dedaunan, bij1 
dan tulang belulang. Keseluruhan sedimen ini 
berumur sama dengan endapan Kabuh di Sangiran. 
-sepanjang jalan yang menuju jembatan terdapaf pasir 
fluviatil yang mengandung fosil, serta breksi vulkanik 
yang dapat dibandingkan dengan breksi Notopuro di 
Sangiran. 
DARI SOLO KE 
SAMBUNGMACAN DAN 
NGANDONG 
Untuk mencapai situs yang terletak lebih ke arah timur, 
dari Solo ambil jalan ke Surabaya dan lewat kota Sragen 
menuju Ngawi. 
SAMBUNGMACAN 
Pada km 13,6 dari Sragen (2,4 km sebelum Mantingan, 
dimana kendaraan umum dapat berhenti), ambil arah 
ke kiri yaitu jalan aspal kecil dan ikuti sepanjang 2 km 
Berhenti di desa Ngadirejo dimana jalan ini menikung 
agak tajam ke kiri. Perjalanan dapat diteruskan 
dengan berjalan kaki dan lurus hingga sampai pada 
suatu saluran buatan pencegah banjir yang digali cukup 
luas. Saluran tersebut terletak di meander Bengawan 
Solo. 
Tabun 1973, saat dilakukan penggalian pada 
saluran, telah ditemukan sebuah tengkorak Homo 
erectus yAng tidak diketahui secara tepat asal 
lapisannya. 
*Di seberang kanal kita dapat melihat lapisan yang 
mengandung fosil: 
-di dasarnya, merupakan endapan pantai dengan 
beberapa tulang vertebrata; 
-kemudian, pasir vulkanik hitam yang kaya akan fosil 
tetumbuhan (kayu ... ) 
-campuran pasir dan kerikil tersemen (konglomerat) 
yang merupakan asal dari dua alat prasejarah Sam-
bungmacan; 
-aluvium pasiran purba dari Bengawan Solo yang juga 
mengandung banyak fosil. 
NGANDONG 
harus dengan kendaraan pribadi. 
Dengan melanjutkan ke arah Ngawi.dan . setelah per-
batasan propinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur, kita 
melalui hutan jati yang menutupi sebagian besar dari 
pegunungan Kendeng. Di Banjarejo, pada km 16 
sebelum Ngawi, terletak pusat ekploitasi hutan. Ter-
dapat suatu jalan hutan di sebelah kiri. Setelah 3 km, di 
tengah hutan dengan pemandangan yang indah, jalan 
tersebut menyeberangi Bengawan Solo. Melewati ger-
bang setelah jembatan; di km 12, di kampung Getas 
ambil jalan batu ke kanan; ambit kiri pada pertigaan di 
km 13, kemudian lewat pagar di km.14. Setelah kira-kira 
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5 kilometer, kita sampai di dusun hutan Ngandong, di 
tepi Bengawan Solo. 
•Di sini morfologi yang dibentuk oleh teras-teras 
aluvium Bengawan Solo dapat kita lihat, jelas tidaknya 
tergantung pada kondisi tanaman. Akan tetapi kita 
dapat membedakan, tepat di pinggfr sungai, aluvium 
yang paling muda, beberapa meter di atas aliran sungai 
sekarang. Lebih tinggi dari desa Ngandong, terlihat 
teras yang tingginya 20 meter di atas aliran (pada 
ketinggian 50 m di atas muka laut). Di teras tersebut 
sedimen tua yang terlipat (napal pasiran berumur ter-
sier) tertutup oleh aluvium yang mengandung banyak 
elemen vulkanik. Di dalam endapan aluvium inilah 
telah ditemukan fosil Manusia Solo serta banyak fosil 
vertebrata. 
DARI SOLO KE TRINIL DAN 
KEDUNGBRUBUS 
TRINIL 
Dapat dicapai dengan an~kutan umum hingga Kedunggalar. 
Tidak jauh dari pertigaan ke arah Ngan dong di jalan raya 
Sragen-Ngawi, yaitu di Kedunggalar (km 10,7 sebelum 
Ngawi), ambil jalan kecil yang ke kiri. lkuti sepanjang 
1, 7km ( ambil sebelah kiri) dan belok ke kanan di km 2, 1. 
Pada km 3 kita sampai di dusun Kawu. Jalan sebelah 
kanan, yang menghadap Bengawan Solo, membawir kita 
ke museum kecil Trinil. 
*Museum, yang masih dalam rangka perluasan, menam-
pilkan banyak dokumen sejarah yang berkenaan dengan 
penggalian Eugene Dubois dan fosil-fosil yang dite-
mukan di Trinil. 
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Bengawan Solo (Trinil). 
Monumen Dubois di Trinil. Lapisan pengandung fosil di Trinil. 
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*Di belakang gedung ini terdapat monumen yang 
didirikari. oleh Dubois yang menunjukkan posisi 
penemuan Pithecanthropus I. 
*Kita dapat melihat suatu pemandangan endapan 
vulkano-sedimenter kwarter Trinil sepanjang turunan 
sejak dari museum ke tepian Bengawan Solo. T~mpat 
yang persis dari penggalian Dubois saat ini tidak 
·dapat dicapai lagi karena tepian tersebut telah 
tererosi. Mengenai ekspedisi lainnya juga hampir tidak 
tersisa lagi kecuali beberapa jejak penggalian. Jika 
sempal kita dapat menyewa perahu untuk kemudian 
menyeberangi sungai dan mengamati lapisan dari 
dekat ke arah barat. 
KEDUNGBRUBUS 
Pcrlu pakai kcndaraan pribadi, hanya bcbcrapa truk mengambil 
penumpang. 
Setelah melalui kola Ngawi, perjalanan dilanjutkan 
hingga Caruban dan kemudian ambil arah yang menuju 
Nganjuk. Setelah beberapa kilometer, di desa Saradan, 
di sebelah kiri jalan dapat dilihat pemandangan yang 
jelas dari Gunung Pandan (terletak tepat di Utara 
kerucut besar Gunung Wilis atau Liman,'yang tidak lain 
adalah salah satu dari busur vulkanik saat ini yang ak-
tifitasnya paling tua di Jawa Timur) . Pada km 8,5 dari 
Caruban (20,5 km dari Nganjuk), ambil arah kiri dan 
mengikuti jalan · kecil beraspal, kemudian melalui 
eksploitasi hutan dan menjadi jalan batu. Di km 7,7 
dapat kita jumpai jalan yang lebih lebar (belok kanan 
sedikit) kemudian terus lurus dan lewat perempatan di 
km 8,4. Selanjutnya belok ke kanan pada perempatan 
berikutnya di km 11. Akhirnya kita sampai di desa 
Kedungbrubus pada km _14,8. 
*Endapan aluvium yang mengandung fosil (endapan 
pasiran, batupasir tufaan, yang umurnya kira-kira sama 
dengan lapisan Kabuh di Sangiran) tersingkap di pinggir 
jalan tersebut. Singkapan yang lebih bagus dapat dilihat 
di pinggir sungai beberapa ratus meter ke utara. 
*Dengan melewati jembatan, kita dapat melanjutkan 
sepanjang 4 km, menuju puncak Gunung Butak. Tepat. 
di p\incak gunung tersebut tersingkap di kiri kanannya, 
lapisan vulkano- sedimenter (kerikil, batupasir, tufa) 
yang mengandung fosil paling tua di daerah ini. 
*Dengan melewati puncak gunung, kita melalui 
singkapan breksi vulkanik yang sangat padat. Breksi 
ini berumur hampir dua juta tahun, berhubungan 
dengan aktifitas purba Gunung Liman atau Gunung 
Pandan. 
*Breksi ini menutupi endapan lautan terakhir daerah 
tersebut. Setelah sekitar satu kilometer, pada saat 
jalanan menurun, kita jumpai endapan lautan itu yang 
terdiri dari gamping koral, dan lempung tufaan yang 
mengandung fosil besar moluska lautan. Dari tempat ini 
terlihat pemandangan yang menarik dari bagian utara 
pegunungan Kendeng. 
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DARI SOLO KE PUNUNG 
DAN PACITAN 
Dapat dicapai dcngan angkutan umum. 
*Setelah trayek Solo~Wonogiri-Baturetno, ambil rute 
arah selatan yang menuju .Pacitan. Kita masuk ke dalam 
pemandangan Gunung Sewu · dan dapat berhenti 
sebelum Punung untuk sejenak mengunjungi gua 
Tabuhan. Gua tersebut memberikan gambaran akan 
pentingnya bentuk karst di daerah tersebut. 
· *Sekitar 25 km dari Pacitan ( 4 km sebelah selatan 
Punung) terdapat sebuah jembatan yang melewati kali 
Baksoko (orang setempal menyebutnya kali Kladen). 
Kita dapat ikuti kali itu ke arah timur. Setelah beberapa 
ratus meter tampak di Salla-sini lapisan aluvium tua kali 
tersebut yang singkapannya paling jelas terletak 
, ~berapa meter .di atas aliran sungai saat ini. 
"": . . 
~Pada dasar.sungai terdapat banyak kerakal, tufa, an-
desit, batugamping dan kayu terkersikkan, yang 
beberapa diantaranya telah dibentuk oleh manusia 
prasejarah. Proses erosi saat ini mencaritpur benda-
benda Paleolitik (Patjitanian) dengan alat Neolitik. 
*Kemudian kita lanjutkan ke arah selatan menuju 
Pacitan. Beberapa kilometer sebelum memasuki kola 
nampak pemandangan teluk yang sangat indah. 
DARI SOLO (ATAU KUDUS) KE 
PATI-AYAM 
Cara yang paling baik untuk menuju kubah Pati-Ayam 
adalah dengan mengikuti jalan dari Kudus ke Pati. · 
*Di sebelah kiri, sepuluhan kilometer dari Kud~ ter-
lihat suatu pemandangan terbuka, di kejauhan, 
gunungapi Muria depgan kubah Pati-Ayam di kakinya. 
Setelah 11 km dari Kudus (13 km dari Pati, dimana angkutan 
umum dapat berhenti) ambil jalan kecil ke kiri YaD8., menuju 
Terban, kemuW..0 belok kanan setelah 1,1 km. 
*Di sepanjang perjalanan, sebelah kanan, dapat dilihat 
singkapan batupasir dan tufa vulkanik yang berhubuhgan 
dengan aktifitas yang cUkup resen dari gunungapi Muria. 
Pada km 2,5 kita jumpai suatu gerbang yang memb-'!_tasi 
tempat penelitian kehutanan Universitas Gajah Macl<r; 
dimana kendaraan lebih baik parkir di tempat ini. 
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Kali Baksoko di Puneng. 
Alat batu neolitik dari kali Baksoko. 
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Lapisan sedimen yang mengandung produk vulkanik di ·Perning. , 
Lapisan pengandung kerang lautan di Perning. 
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*Dengan berjalan kaki sepanjang sekitar 400 m, kita 
menuju daerah reboisasi. Akhirnya kita sampai di ujung 
lembah kecil Galan belok ke kanan) dimana kita cukup 
mengikuti salah satu dari dua jalan setapak yang ke kiri. 
Kedua jalan tersebut langsung menuju lereng Gunung 
Slumprit. Dari puncaknya kita dapat melihat sebagian 
besar kubah Pati-Ayam 
*Secara keseluruhan Gunung Slumprit terbentuk dari en-
dapan vulkano-sedimenter (batupasir, kerikil, tufa alterasi) 
yang berkaitan dengan pusat eruptif Pati-ayam dan gu-
nungapi Muria. Lapisan yang banyak mengandung fosil 
terletak agak di bawah, yaitu pada bukit kecil yang dikelilingi 
oleh kebun sayuran (tempat ditemukannya fosil manusia). 
*Dengan berjalan kaki kita dapat turun hingga kali Kan-
cilan, dimana terlihat singkapan breksi vulkanik yang 
sangat padat (kira- kira 0,8 juta tahun) dan tertutup 
oleh endapan danau yang mengandung banyak moluska 
dan membentuk bagian bawah seri Slumprit. 
DARI SURABAYA 
(ATAU MOJOKERTO) 
KE PERNING 
Desa Perning dapat dicapai dengan angkutan umum. 
Dari Surabaya, dekat Mojokerto (km 3,8), menyeberangi 
kanal dan ketnbali ke arah timur melalui suatu jalan yang 
lebih kecil. Desa Perning terletak di km 39 dari Surabaya. 
Ikuti jalan ke utara yang menuju Kepuhklagen sepanjang 
3,5 km hingga puricak tanjakan yang cukup curam 
*Beberapa ratus meter sebelum puncak tersebut mulID. 
nampak singkapan lapisan yang paling tua dari antikli-1 
nal, yaitu lempung hitam yang diendapkan di dalam 
laguna, yang mengandung fosil -tumbuhan dan kerang 
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pantai (di sebelah kiri saat naik). Singkapan tersebut 
tertutup oleh suatu seri vulkano-sedimenter yang tebal, 
berupa batupasir silang siur, abu yang teralterasi dan 
konglomerat yang be~ar-benar tampak jelas karena 
adanya penggalian jalan. 
*Dari bagian puncak, di sebelah kiri dan kanan ladang, 
terdapat banyak singkapan konglomerat yang me-
ngandung fosil. Tengkorak anak Mojokerto ditemukan 
di dalam salah satu lapisan tersebut. 
*Terus ke arah utara sekitar 500 m, kita lewati sebuah 
bukit kecil, Dengan menaiki dinding di sebelah kiri kita 
melihat dengan jelas suatu lapisan pasir padat tersemen 
yang mengandung banyak fosil moluska pantai. 
Cangkang tersebut mer~pakan bukti adanya genangan 
air_ laut yang kadang-kadang terjadi selama pengen-
dapan seri vulkano-sedimenter ini. 
Peta jalan daerah Perning. 


